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Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain.

PEDOMAN TRANSLITERASI

Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin.

Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1997

tentang Transliterasi Arab-Latin yang penelitigunakandalampenulisanskripsiini.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat

dibawah ini:
HurufArab Nama HurufLatin Nama
J Alif - -
- Ba’ B Be
o Ta’ T Te
< Sa’ S Es dengantitik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengantitik di bawah
c Kha Kh Ka dan ha
N Dal D De
3 Zal Z Zetdengantitik di atas
B Ra’ R Er
B Zai Z Zet




o Sin S Es

B Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es dengantitik di bawah
U Dad D De dengantitik di bawah
L Ta T Tedengantitik di bawah
L Za Z Zetdengantitik di bawah
& ‘Ain ‘ Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

3 Wau w We

® Ha’ H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof

& Ya’ Y Ye

2. Vokal

Vokaltungalbahasa Arab yang lambangnyaberupatanda diakritik atau harakat,

transliterasinyasebagaiberikut:


https://id.wikipedia.org/wiki/Diakritik
https://id.wikipedia.org/wiki/Harakat

TandaVokal Nama Latin Keterangan

| Fathah A A
) Kasrah I i
\ Dammah U U
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL

Simbol Keterangan

IAIN Institut Agama Islam Negeri

UuD Undang- undang Dasar

SLB Sekolah Luar Biasa

X Variabel

Y Variabel

SMP Sekolah Menengah Pertama

MTs Madrasah Tsanawiyah

SMK Sekolah Menengah Kejuruan

SPSS Statistical Package for Sosial Sciense
R Koefisien Determinasi berganda

K Jumlah variable independen

n Jumlah anggota sampel

A Konstan

B Koefisien Regresi

e Epsilon (standar eror)

PMDS Pesantren Modern Datok Sulaiman
% Persent

< Tidak lebih dari atau Kurang dari atau sama dengan
> Tidak kurang dari atau lebih dari atau sama dengan
# Tidak sama dengan

Ho Hipotesis Nol

Hy Hipotesis satu
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ABSTRAK

Desi Ratnasari, 2020 “Dampak Motivasi Guru Terhadap Kinerja Guru di MTs Satu
Atap Datok Sulaiman Kota Palopo” Skripsi Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh Masmuddin dan Nursaeni.

Skripsi ini membahas tentang Dampak Motivasi Guru terhadap Kinerja Guru di MTs
Satu Atap Datok Sulaiman Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui
apakah dampak dari motivasi kerja guru terhadap kinerja guru. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu ex post
facto asosiatif. Adapun jumlah populasi adalah 14 guru dengan pengambilan sampel
dengan menggunakan sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang digunakan sebanyak 14
guru yakni PNS dan Honorer. Instrumen penelitian ini menggunakan angket dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengolah
data hasil, yakni analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear sederhana Y=
A+ BX +e dengan menggunakan bantuan program SPSS Vers, 15 For Windows.
Dalam penelitian menjelaskan bahwa Motivasi Guru di MTs Satu Atap Datok
Sulaiaman Kota Palopo termasuk dalam kategori baik dengan presentase sebesar
72,2% sedangkan Kinerja Guru di MTs Satu Atap Datok Sulaiman kota Palopo
termasuk dalam kategori baik dengan presentase 12,8%. Selain itu diperoleh Thiwng
sebesar 2,324> Tiae Sebesar 1,995 atau 2,324> 1,995 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat dampak (X) terhadap (Y). R (R Square) sebesar 0,772 atau 72%
pengaruh positif terhadap Kinerja Guru di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Kota

Palopo.

Kata Kunci: Motivasi Guru, Kinerja Guru.
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ABSTRACK

Desi Ratnasari, 2020 “The Impact of Teacher Motivation on Teacher Performance
in One Roof MTs Datok Sulaiman Kota Palopo City” Thesis
Islamic Education Management Study Program Faculty Of
Tarbiyah and Teacher Training. Palopo State Islamic Institute.
Supervised by Masmuddin dan Nursaeni.

This thesis discusses the impact of Teacher Motivation on Teacher Performance in
On Roof MTs Datok Sulaiman Kota Palopo City. This study aims: to determine
whether there is an influence of Teacher’s work motivation on Teacher Performance.
This study uses quantitative research methods with a research design that is ex post
facto associative. The total population is 14 teachers by sampling using saturated
samples, which is a sampling technique when all members of the population are
used as samples. The sample used was 14 teachers namely PNS and Honorary. This
research instrument uses a questionnaire and documentation. While the statistical
analysis techniques used to process the result data, namely descriptive statitical
analysis Y= A + BX + e by using the help of SPSS Vers.15 for windows. Based in
the good category with a percentage of 72.2% while. The teacher’s performance in
MTs One Roof Datok Sulaiman Kota Palopo City included in the good category with
a percentage of 12.8%. in addition, it was obtainted Tcount of 2.324>T,pe of 1.995
or 2.324> 1.995 so that it can be concluded that there was an influence of x on Y.R
(R square) of 0.772 or 72% positive influence on Teacher Performance in On Roof
MTs Datok Sulaiman Kota Palopo City.

Keywords : Teacher Motivation. Teacher Performance.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor penting yang menentukan kemajuan bangsa,
melalui  pendidikan,tumbuh dan berkembang generasi penerus Yyang
berpengetahuan dan terampil serta mampu bersaing dengan bangsa lain didunia.
Mutu pendidikan menentukan mutu sumber daya manusia suatu bangsa. tujuan
bangsa indonesia sebagaimana dinyatakan dalam pembukaan UUD 1945 alinea
ke-4 adalah melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah indonesia dan
untuk memajukan kesejahteraan umum,mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi,dan

keadilan sosial.

Motivasi dapat dapat dinilai sebagai daya dorong yang menyebabkan orang
dapat berbuat sesuatu untuk menciptakan tujuan. Dari beberapa pandangan
tentang motivasi semuanya diarahkan pada mjunculnya dorongan untuk mencapai
tujuan.?

Kinerja guru adalah caraperilaku dan kemampuan kerja, sedangkan guru
adalah orang yang memiliki kemampuan dan Kkeberhasilan guru dalam

melaksanakan tugas-tugas pembelajaran.

! Pembukaan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1995
2 Melayu Husibuan,Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta, PT. Bumi Aksara,2005
h,144



Dengan adanya standar kinerja tersebut maka, seorang pendidikan akan
mengetahui apakah hasil yang diperoleh bawahannya telah memenuhi standar
kinerja yang telah ditetapkan.seorang pendidik dikatakan berhasil dalam
melaksankan tugasnya apabila dalam menerapkan pendidikannya telah mampu
memotivasi anak didiknya.hal ini tentu harus didorong dengan pemberian
motivasi oleh guru. Karena motivasi guru merupakan hal yang sangat menunjang
peningkatan kinerja guru.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing,mengarahkan,melatih,mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
usia dini dari jalur pendidikan formal,pendidikan dasar dan pendidikan
menengah.®

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul penelitian yaitu dampak Motivasi Guru terhadap Kinerja Guru
di Smp Datok Sulaiman Kota Palopo.

B. Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru di MTs

Datok Sulaiman Putra Kota Palopo ?

C. Tujuan penelitian

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh
motivasi kerja guru dan kinerja guru di sekolahdi MTs Datok Sulaiaman Kota

Palopo.

% Undang-undang Guru dan Dosen: UU RI No.14 Tahun 2005( Jakarta:Sinar
Grafika,2012)



D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat baik
secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak antara lain:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam implementasi teoritis peningkatan
Kinerja guru.
2. Manfaat praktis
a. Bagi dinas pendidikan hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan
untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan
peningkatan mutu pendidikan.
b. Bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan lainnya yaitu dapat
menjalankannya tanggung jawab yang diberikan kepala sekolah dalam

melaksanakan tugas dan perannya.

Bagi peneliti yaitu dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya mengenai
dampak motivasi guru terhadap kinerja guru di sekolah dan bisa memberikan

manfaat dan pengalaman yang besar bagi peneliti selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran diidentifikasi beberapa penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya yang dianggap memiliki arah masalah dengan apa
yang akan diteliti, tetapi memiliki kefokusan yang berbeda terhadap masalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini. Dari beberapa penelitian yang fokus

kajiannyaadalah dampak motivasi guru terhadap kinerja guru.

Engkay Karweti, yang berjudul Pengaruh Kemampuan Manajerial
Kepala Sekolah dan Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Guru SLB di Kabupaten Subang. Keberhasilan pendidikan yang
semestinya akan terjadi jika ada interaksi antara pendidik dengan peserta
didik. Dalam kondisi inilah guru yang memegang peranan strategis. Semua
kebijakan pendidikan bagaimanapun bagusnya tidak akan memberi hasil
optimal, sepanjang guru belum atau tidak mendapatkan kesempatan untuk
mewujudkan otonomi pedagogisnya, Yyaitu kemandirian guru dalam
memerankan fungsinya secara proporsional dan profesional. Kemandirian
guru akan tercermin dalam perwujudan Kinerja guru sebagai pribadi, sebagai
warga masyarakat, sebagai pegawai dan sebagai pemangku jabatan
profesional guru. Kinerja guru ini lebih difokuskan pada kemampuan
manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja guru dalam upaya peningkatan

mutu pendidikan berbasis sekolah.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara keseluruhan kemampuan
manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja
guru SLB di Kabupaten Subang sebesar 54.5%. Sisanya yaitu sebesar 45.5%
merupakan pengaruh yang datang dari faktor-faktor lain. Misalnya: iklim
organisasi sekolah, etos kerja, budaya organisasi, kinerja kepala sekolah,
kepuasan, loyalitas, pelayanan, negosiasi, mutu, dan lain-lain. Kemampuan
manajerial sepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru SLB di Kabupaten Subang. Begitu juga motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SLB di Kabupaten Subang.
Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja guru guru SLB di Kabupaten
Subang, seyogyanya kepala sekolah perlu meningkatkan kemampuan teknik
manajerial karena maju mundurnya suatu sekolah tidak terlepas dari peran
Kepala Sekolah. Serta meningkatkan dan memelihara motivasi mengajar guru,
agar motivasi mengajar guru tetap dapat ditingkatkan dan konsisten dari
waktu ke waktu karena motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama,

efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan.

Dengan demikian perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terdapat perbedaan lokasi,objek penelitian terdahulu yaitu
guru SLB di Kabupaten Subang sedangkan penelitian sekarang objek nya

yaitu semua guru di MTs Datok Sulaiaman Putra Kota Palopo. Sedangkan



persamaanya adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif

dan angket yang digunakan sama dengan penelitian ini.*

Titin Eka Erdiana, yang judul pengaruh motivasi kerja guru terhadap
kinerja guru akuntansi Smk di Kota Madiun. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh motivasi kerjaterhadap kinerja guru akuntansi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi korelasional dengan sampel yang diambil dari
guru akuntansi di SMK kota Madiun secara cluster random sampling sebanyak 97
orang. Variabel penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas yaitu: motivasi kerja
(X) dan satu variabel terikat yaitu: kinerja guru akuntansi (Y). Pengumpulan data

dilakukan dengan menggunakan alat kuesioner berstruktur tertutup.

Hasil pengumpulan data selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis
regresi sederhana dan regresi berganda dengan bantuan SPSS Versi 20. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif terhadap
kinerja guru akuntansi dengan kontribusi sebesar 80,6%, selebihnya sebesar
19,4% Kkinerja guru akuntansi ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar
penelitian.Dengan demikian perbedaan antara penelitian sebelumnya adalah
jumlah populasi dan sampel yang berbeda SMK di Kota Madiun dan MTs Datok

Sulaiman Putra Kota Palopo. sedangkan persamaanya adalah sama-sama

*Engkay Karweti,Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Faktor yang
Mempengaruhi Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SLB di Kabupaten Subang,2010,Vol 11
No.2 http://jurnal.upi.edu/file/7-Engkay.pdf ( 06 Desember 2019 ).



http://jurnal.upi.edu/file/7-Engkay.pdf

memiliki variable terikat dan variable bebas di mana Motivasi Kerja (X) dan

Kinerja Guru (Y) .°

Muhammad Kristiawan, yang berjudul pengaruh Motivasi Kinerja Guru dan
Kompotensi Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan kompetensi manajerial
kepala sekolah terhadap kinerja guru. Penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif. Populasi penelitian adalah 150 guru sebagai SMA Negeri di
Banyuasin. Sampel penelitian adalah 60 guru. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Proportionate Stratified Random Sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner. Data dianalisis menggunakan korelasi dan regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) motivasi kerja guru
mempengaruhi kinerja guru di SMA Banyuasin dengan 89,3%; 2) kompetensi
manajerial kepala sekolah mempengaruhi kinerja guru di SMA Banyuasin dengan
76,6%; dan 3) motivasi kerja guru dan kompetensi manajerial kepala sekolah

memengaruhi kinerja guru di SMA Banyuasin dengan 89,3%.°

Dengan demikian perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian
penulis terdapat perbadaan lokasi sekolah di SMP Datok Sulaiman Kota Palopo.
Sedangkan persamaannya adalah sama-sama menggunakan motode penelitian

kuantitatif dan angket yang digunakan sama dengan penelitian ini. Berdasarkan

>Titin Eka Ardiana pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru akuntansi smk di

kota madiun,2017, vol 17 No 02 http://www.jurnal.stie-
aas.ac.id/index.php/jap/article/viewFile/11/11
(106 desember 2019 )

®MuhammadKristiawan
https://www.researchgate.net/publication/328092023 The Influence of Teachers' Work
Motivation_and_Principals' Managerial Competence on_Teachers' Performance,2018
(15 Desember 2019



http://www.jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap/article/viewFile/11/11
http://www.jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap/article/viewFile/11/11
https://www.researchgate.net/publication/328092023_The_Influence_of_Teachers'_Work_Motivation_and_Principals'_Managerial_Competence_on_Teachers'_Performance,2018.(15
https://www.researchgate.net/publication/328092023_The_Influence_of_Teachers'_Work_Motivation_and_Principals'_Managerial_Competence_on_Teachers'_Performance,2018.(15
https://www.researchgate.net/publication/328092023_The_Influence_of_Teachers'_Work_Motivation_and_Principals'_Managerial_Competence_on_Teachers'_Performance,2018.(15

penelitian terdahulu yang relevan di atas dapat disimpulkan persamaan dan

perbedaan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya

Nama, Tahun
dan Judul
Penelitian

Engkay
Karweti
(2010),
pengaruh
kemampuan
manjerial
kepala sekolah
dan factor
yang
mempengaruhi
motivasi kerja
terhadap
kinerja guru
SLB di
Kabupaten
Subang,

Titin Eka
Erdiana
(2017),
pengaruh
motivasi kerja
guru terhadap
Kinerja guru
akuntansi
SMK di Kota
Madiun.

Hasil
Penelitian

Kemampuan
manajerial
kepala sekolah
dan motivasi
kerja
berpengaruh
terhadap
Kinerja guru
SLB di
Kabupaten
Subang
sebesar 54.5
%.

Pengaruh
motivasi kerja
terhadap
Kinerja guru
akuntansi
SMK di Kota
Madiun
berpengaruh
secara positif
terhadap
Kinerja guru
akuntansi
dengan
kontribusi

Persamaan
Penelitian

Judul, tujuan
penelitian,
metode
penelitian
yaitu

kuantitatif

Terdiri dari
variable bebas
dan variable
terikat yaitu,
Motivasi
Kerja (X) dan

Kinerja Guru

Perbedaan
Penelitian Rencana
terdahulu Penelitian

Objek yaitu Objek yaitu
guru SLBdi  semua guru di
Kabupaten MTs Datok
Subang Sulaiman

Putra Kota

Palopo
Jumlah dan jumlah dan
populasi populasi
sebanyak 97  sebanyak 14
orang guru.




Muhammad
Kristiawan
(2018),
pengaruh
motivasi
Kinerja guru
dan
kompotensi
manajerial
kepala sekolah
tterhadap
kinerja guru.

sebesar 80,6%
selebihnya
sebesar 19,4%
kinerja guru
akuntansi
ditentukan
oleh faktor-
faktor lain
diluar
penelitian.

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
motivasi kerja
guru
mempengaruhi
Kinerja guru di
SMA
Banyuasin
dengan 89,3%

Manajerial
Kepala
Sekolah
mempengaruhi
Kinerja guru di
SMA
Banyuasin
dengan 76,6%
dan motivasi
kerja guru dan
kompotensi
manajerial
kepala sekolah
mempengaruhi
Kinerja guru di
SMA
Banyuasin
dengan 89,3%

(Y)

metode Perbedaan
penelitian lokasi di
yang SMA
digunakan Banyuasin
metode

penelitian

kuantitatif.

Di MTs

Datok

Sulaiaman

Putra Kota

Palo
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B. Landasan Teori
1. Motivasi Kerja

a. Pengertian Motivasi Kerja

Motivasi berasal dari kata “Movere” yang berarti dorongan atau daya
penggerak. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia khususnya kepada para
bawahan atau pengikut. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mengarahkan daya potensi bawahan agar mau bekerja secara produktif berhasil
mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. "Motivasi adalah hasil

interaksi antara individu dengan situasinya.

Motivasi dapat dipandang sebagai suatu istilah umum yang menunjuk pada
pengaturan tingkah laku individuketika kebutuhan atau dorongan dari dalam dan
dari lingkungan mendorong individu untuk memuaskan kebutuhan menuju
tercapainya tujuan yang diharapkan. Juga dalam soal kinerja guru, motivasi sangat
penting sebagai syarat mutlak dalam kinerja guru. Disinilah motivasi sangat

dibutuhkan dalam kinerja guru.

Motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Motivasi adalah
kecenderungan yang timbul pada diri seseorang secara sadar/ tidak sadar

melakukan tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi adalah usaha- usaha yang

" Bamban Septiawan, Endah Masrunik, M.Rizal, Motivasi Kerja dan Generasi z (Teori
dan penerapan, ( Zaida Digital Publishing: 2 juli 2020), h. 5
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menyebabkan seseorang/ kelompok orang yang bergerak melakukan sesuatu

karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki. ®

Motivasi sangat mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan sesuatu,
mempertahankan pencapaian kearah tujuan yang telah ditetapkan, dengan kata
lain motivasi sangat mempengaruhi seseorang dalam bertindak. Dengan demikian
motivasi ialah dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk berperilaku dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. °

Motivasi merupakan penggerak dalam diri manusia untuk berbuat sesuatu
serta memberikan arah kepada perbuatan tersebut. produktivitas seseorang dalam
suatu lembaga sebagian besar ditentukan oleh motivasi orang untuk menghasilkan
sesuatu. motivasi merupakan keadaan psikologi yang manifestasinya dapat
diketahui melalui tingkah laku. Motivasi dapat diartikan sebagai daya dorong
semangat dalam melakukan suatu tindakan.’® Adapun ayat yang membahas

tentang motivasi kerja yaitu sebagai firman Allah dalam Q.S. al-bagarah/ 1:186

e 3 asy S s aa s PR § Gy - _a - s ;% % I [ s <
o sy ) ohaitall $les 131 g 80 8523 Gl Ty 8 6 i oie il 1315
VAT G5t apdad

Artinya:

®Tim Pustaka Gama, Kamus Besar Bahasa Indonesia( Mitra Persindo: Edisi Terbaru), h.
538

°Imam Mohtar, Hubungan antara Motivasi Kerja dan Pengalaman Kerja dengan Kinerja
Guru Madrasah (cet. 1: Jawa Timur : Uwais Inspirasi Indonesia, 2019) h.75
https://books.google.co.id/books?id=wDW2DwAAQBAJ&pg=PA81&dg=ngalim+purwanto+kine
rja+guru+dan+motivasi+kerja+guru&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwj4gueU2e3rAhXV4zgGHRwy
DNAQ6AEWAHOECAYQAg#v=onepage&q=ngalim%20purwanto%20kinerja%20quru%20dan%
20motivasi%20kerja%20guru&f=false

°Imam Mohtar. Op. Cit. 75
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku,
Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”*

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt mengabulkan
permohonan hambanya yang memohon kepadaNya. Dengan menyakini hal
tersebut yaitu memenuhi perintahNya dan beriman kepadaNya akan memberikan
motivasi diri dalam bekerja bagi para guru MTs Satu Atap Datok Sulaiman Putra
Palopo itu sendiri. Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa Allah swt selalu dekat
dengan hambanya, yang berarti Allah swt menjadi motivasi dalam kehidupan
sehari-hari termasuk dapat di jadikan sebagai motivasi.

Motivasi juga merupakan kekuatan dan energi seseorang yang dapat
meningkatkan antusiasme dalam melakukan suatu kegiatan, baik secara internal
maupun eksternal tergantung seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu
tersebut maka akan menentukan kualitas prilaku yang diperlihatkan baik dalam
konteks belajar, bekerja serta kehidupan seharihari. *?

Hasibuan, mengemukakan bahawa motivasi yaitu adanya keinginan dan
kebutuhan pokok manusia yang menjadi dasar dan harapan yang akan
diperolehnya dengan tercapainya tujuan organisasi, terdapat alat perangsang/
insentif yang diharapkan akan dapat memenuhi apa yang menjadi keinginan dan

kebutuhan pokok yang diharapkannya tersebut. 3

1 Kementrian Agama republik IndonesiaAL-QURAN AL-KARIM DAN TERJEMAHNYA
HALIM( 2014 ), h. 25.
2Kompri.,Op. Cit., hal 3

BMalayu Hasibuan, Organisasi & Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2016) h. 97.



13

Menurut MC.Donald,mengungkapkan tiga unsur yang terkandung dalam
motivasi yaitu : Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seorang
manusia, motivasi akan menimbulkan beberapa perubahan prilaku dalam sistem
neurophysiogical yang terdapat pada organisme manusia. Motivasi ditandai oleh
timbulnya suatu rasa pada seseorang. Oleh karena itu motivasi sesuai dengan
problematika emosi, kejiwaan dan afeksi dalam menentukan prilaku manusia.
Motivasi akan di rangsang disebabkan adanya tujuan.**

Motivasi merupakan istilah umum yang menunjukan pada suatu keadaan
dalam suatu organism untuk berbuat, dan menuju suatu tujuan dimana suatu
tingkah laku diarahkan. ** Sebagaimana dengan firman Allah swt dalam QS Al-

Mulk/15:67 sebagai berikut :

P A =V I F VRSP - T SR S-SR PP
V0 30 A0 U780 55 e 15155 ST (3 Tod B JelS (o0 1 T 18T as (s 0T g
Artinya:

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan Hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

Ayat di atas menjelaskan Allah telah memberikan karunianya kepadamu di
muka bumi ini dan makanlah sebagian dari rezekiNya. Maka dari itu jika kamu

mau bekerja atau berusaha maka Allah akan memberimu kenikmatannya.

“Kompri., Op. Cit, hal 2

*1zzan,Ahmad.,Zehuddin Hadis Pendidikan:konsep pendidikan berbasis hadist.
(Motivasi belajar dalam hadist) . hal. 199
https://books.google.co.id/books?id=Mf5UDWAAQBAJ&pg=PA199&dg=soemanto+pengertian+
secaratumum-+tentang+motivasi&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjGrZSI-e3rAhWTTXO0KHZU-
DkUQuwUwAHO0ECAY QBw#v=0onepage&g=soemanto%20pengertian%20secara%20umum%20t

entang%20motivasi&f= false



https://books.google.co.id/books?id=Mf5UDwAAQBAJ&pg=PA199&dq=soemanto+pengertian+secara+umum+tentang+motivasi&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjGrZSI-e3rAhWTTX0KHZU-DkUQuwUwAHoECAYQBw#v=onepage&q=soemanto%20pengertian%20secara%20umum%20tentang%20motivasi&f
https://books.google.co.id/books?id=Mf5UDwAAQBAJ&pg=PA199&dq=soemanto+pengertian+secara+umum+tentang+motivasi&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjGrZSI-e3rAhWTTX0KHZU-DkUQuwUwAHoECAYQBw#v=onepage&q=soemanto%20pengertian%20secara%20umum%20tentang%20motivasi&f
https://books.google.co.id/books?id=Mf5UDwAAQBAJ&pg=PA199&dq=soemanto+pengertian+secara+umum+tentang+motivasi&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjGrZSI-e3rAhWTTX0KHZU-DkUQuwUwAHoECAYQBw#v=onepage&q=soemanto%20pengertian%20secara%20umum%20tentang%20motivasi&f
https://books.google.co.id/books?id=Mf5UDwAAQBAJ&pg=PA199&dq=soemanto+pengertian+secara+umum+tentang+motivasi&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjGrZSI-e3rAhWTTX0KHZU-DkUQuwUwAHoECAYQBw#v=onepage&q=soemanto%20pengertian%20secara%20umum%20tentang%20motivasi&f
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Motivasi dari berbagai referensi yaitu motivasi yang mempengaruhi tingkah
laku seseorang dalam melakukan sesuatu guna mencapai suatu tujuan yang timbul
pada diri sendiri dalam berbuat sesuatu. Dan motivasi juga dikatakan sebagai daya
dorong yang timbul secara sadar ataupun tidak sadar dalam melakukan suatu
tindakan dalam mencapai tujuan atau yang diharapkan. Sebagaimana firman Allah
dalam Q.S. At-Taubah Ayat 40 sebagai berikut :

Taalal 5k 3 AT 3l 3 T 0B 150 Gl 45030 3 AT 6 35 50 )

° - JEo o P _ = @ £y @t % oo ;-\74 - ;,.)_“'// ’;‘, P acaz g
\jﬂ@;\@sagjugy;fﬁ*é;ﬁggsuﬁu’"'h’ al J5 Gaa al &) GoA8 Y
, - ¢o EA;A" Zo 8 P £~Aa -

¢ ASA e Al Gall o A 4ay el

Artinya:

“Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka Sesungguhnya
Allah Telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin
Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua
orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia Berkata kepada
temannya: "Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta
kita." Maka Allah menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan
membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran
menjadikan orang-orang kafir Itulah yang rendah. dan kalimat Allah Itulah
yang Tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.®

Kandungannya orang-orang kafir Telah sepakat hendak membunuh nabi
SAW, Maka Allah s.w.t. memberitahukan maksud jahat orang-orang kafir itu
kepada nabi SAW. Karena itu Maka beliau keluar dengan ditemani oleh abu bakar
dari Mekah dalam perjalanannya ke Madinah beliau bersembunyi di suatu gua di

bukit Tsur.

*Kementrian Agama republik  IndonesiaAL-QURAN  AL- HIKMAH DAN
TERJEMAHNYA HALIM ( 2010), h. 181
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b. FungsiMotivasi
Setiap motivasi mempunyai hubungan erat dengan suatu tujuan, karena
motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu
untuk mencapai Fungsih motivasiadalah sebagai berikut:
1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan.
2. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang dikehendaki agar
tercapai.
3. Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat
atau lambatnya suatu pekerjaan.’
c. Proses Motivasi
proses motivasi dimulai dari seseorang yang mengenali secara sadar atau
tidak, suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi,kemudian sasaran yang dibuat
diperkirakan akan memenuhi kebutuhan tersebut. Serangkaian tindakan yang
ditentukan akan mengarah kepencapaian sasaran, dengan dicapainya sasaran,
maka kebutuhan dapat terpenuhi.'® proses motivasi akan berjalan terus-menurus
untuk segala macam kebutuhan, dengan demikian komponen-komponen dari
proses motivasi terdiri dari:
1. Adanya kebutuhan, setiap individu mempunyai kebutuhan yang kekuatannya

berbeda-beda.

Endang Titik Lestari. Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar (Cet:
1, J.Rajawali; CV Budi Utama, 2020), h.8
https://books.google.co.id/books?id=5mL2DwWAAQBAJI&pg=PA8&dqg=fungsi+motivasi&hl=id&
sa=X&ved=2ahUKEwjEmcLe4Y LsAhWtyDgGHVOFAOAQEAEWAHOECAMQAGg#v=0nepage
&qg=fungsi%20motivasi&f=false

®Moh. Saiful Bahri. Pengaruh Kepemimpinan Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi

Dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Yang Berimplikasi Terhadap Kinerja Dosen( Surabaya,
CV. Jakad Publishing, 2018). h. 50
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2. Dorongan  untuk  bertingkah  laku, dorongan untuk  mengurangi
ketidakseimbangan ini dilakukan dengan melalui tindakan-tindakan atau
kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan.

3. Melaksanakan tindakan

4. Timbul kepuasan.™

d. Jenis — Jenis Motivasi
Jenis —jenis motivasi dapat dikelopokkan menjadi dua jenis yaitu:

1. Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang datangnya dari dalam diri seseorang. Motivasi ini

terkadang muncul tanpa pengaruh apa pun dari luar. Biasanya orang yang

termotivasi secara intrinsik lebih mudah terdorong untuk mengambil tindakan.

Bahkan, mereka bisa memotivasi dirinya sendiri tanpa perlu dimotivasi orang

lain.Semua ini terjadi karena ada prinsip tertentu yang mempengaruhi mereka.

2. Motivasi ekstrinsik

adalah kebalikannya motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang muncul karena
pengaruh lingkungan luar. Motivasi ini menggunakan pemicu untuk membuat
seseorang termotivasi. Pemicu ini bisa berupa uang, bonus, insentif, penghargaan,

hadiah, gaji besar, jabatan, pujian dan sebagainya. °Motivasi ekstrinsik memiliki

Ypandi Afandi. Concept & indicator Human Resources Management For Management
Researth (Yogyakarta Indonesia: Cv Budi Utama, 2016), h.
15https://books.google.co.id/books?id=IXItDWAAQBAJ&pg=PA15&dg=proses+motivasi+kerja
&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwid3_2Xto sAhX88HMBHSHrDdMQ6AEWBX0oECAUQAg#v=0n
epage&q=proses%20motivasi%20kerja&f=false

L aila Rochmawati, Fatmawati, Meita Maharani Sukma, Faktor Pendukung Motivasi
Taruna Pada Pembelajaran Aviation English Melalui Elearning( Cet,1: Jawa Tengah: Pustaka
Rumah Cinta, 2020), h. 27
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kekuatan untuk mengubah kemauan seseorang. Seseorang bisa berubah pikiran
dari yang tidak mau menjadi mau berbuat sesuatu karena motivasi ini.

2. Kinerja Guru

a. Pengertian kinerja guru

Kinerja menurut istilah, kinerja berasal dari kata job Porfermance/ Actual
Performanceprestasi kerja prestasi sesungguhnya yang diraih seseorang.

Dalam kamus Kamus Besar Indonesia, kinerja adalah sesuatu yang
dicapai,prestasi yang diperlihatkan,atau kemampuan kerja. Dalam materi diklat,
“Penilaian  Kinerja  Guru”yang terbitkan oleh  Direktorat Tenaga
Kependidikan,kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi
dengan orientasi prestasi.**

Samsudin memberikan pengertian Kinerja sebagai tingkat pelaksanaan
tugas yang dapat dicapai seseorang dengan menggunakan kemampuan yang ada
dan batasan - batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan
organisasi.”?Abdus Salam mengatakan bahwa kinerja mengarah pada tingkat
pencapaian tugas yang dilakukan oleh seseoreang, yang menggambarkan seberapa
baik orang tersebut mampu melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya.?

Menurut Veitzal Rivai dkk mengartikan “ kinerja merupakan prestasi yang

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya sesuai

'Bernawi & Avrifin kinerja guru profesional, ( Cet, I: Jogjakarta:AR-RUZZ MEDIA,
2012), h. 11

*23adili, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: Pustaka Setia, 2014), h. 76
2Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2014), h.201
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dengan standar atau criteria yang ditetapkan. **Sementara Rusman kinerja dapat
juga diartikan prestasi kerja atau hasil kerja.?

Berdasarkan defenisi kinerja di atas tersebut maka peneliti menyimpulkan
kinerja adalah suatu prestasi yang telah dicapai oleh seseorang. Sedangkan kinerja
guru merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru agar tugasnya
sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik, agar guru dapat berkinerja dengan
baik sehinggah menghasilkan suatu prestasi. Untuk mencapai hal tersebut maka
harus mempunyai kompetensi dasar, sebab guru dipandang sebagai pengambilan
keputusan dalam pembelajaran.?

Sebagaimana firman allah Swt QS. At- Taubah/9:105 sebagai berikut

A

1 R R T - - T - DR P B S
sdgilg %s....lzgsz.ms‘j\ V'l" A 0933 ajiﬁ seindly Aol ‘,_Q.‘..p Al (cpzd \}lﬁ-:.....:-t%

Voo Olalie D28 Sk
Terjemahanya:

dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan

*\/iezal Rivai,at. al. Performance, Appraisal Sistem yang tepat untuk menilai kinerja
karyawan dan meningkatkan daya saing perusahaan, edisi kedua ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persabda, 2011), h. 17

»Rusman, Model-Model Pembelajaran , Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2013), h. 50

**Ruliawati, Husein Ritonga, Lias Hasibuan. Model pengelolaan Kinerja Guru (Perumnas
Talang Kelapa Blok 4 No.4 Alang-alang Lebar Palembang : Tunas Gemilang, 2020), h. 9
https://books.google.co.id/books?id=GvvgDWAAQBAJ&pg=PA98&dg=kinerja+gquru&hl=id&sa
=X&ved=2ahUKEwinnsfCoPHrAhUv6nMBHesxDDgQ6wWEWANOECAQQAQ#v=onepage&g=Kki
nerja%20quru&f=false
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kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.?’

Berdasarkan ayat al-quran tersebut dapat dipahami bahwa barang siapa yang
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu dengan niat yang tulus dan
ikhlas dari dalam hatinya untuk bekerja, maka allah akan memberikan
penghargaan sebagai orang yang mulia atas prestasi kerja yang dilakukan dengan

kemuliaan pula, baik di dunia maupun di akhirat.

Kinerja guru dipengaruhi kondisi jiwanya, demikian sebaiknya, jiwanya,
mempengaruhi dalam mengajar. pendek kata, agar dapat mencapai taraf ideal
dalam mengajar, maka para guru harus mempunyai motivasi yang sangat tinggi
dan kukuh dalam menggeluti profesinya sebagai tenaga pengajar. 2 kinerja guru

sangat penting dalam mewujudkan dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah.

Begitu pentingnya pengelolaan kinerja guru, maka salah satu tagihan
sekolah berprestasi adalah memiliki guru yang berkompetensi. untuk memahami
pengelolaan kinerja guru terlebih dahulu dijelaskan tentang Kkinerja guru

performance sering diartikan kinerja hasil kerja atau prestasi kerja. 2

*’Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya ( Semarang: PT.
Karyan Toha Putra, 2002), h.273

*®Ruliawati, Husein Ritonga, Lias Hasibuan. Model pengelolaan Kinerja Guru (Perumnas
Talang Kelapa Blok 4 No.4 Alang-alang Lebar Palembang : Tunas Gemilang, 2020), h. 17

**Wibowo, Manajemen Kinerja. Edisi kelima (Cet..v : Jakarta : Raja Grafindo, 2017), h. 2
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Profesionalitas guru ditandai dengan keahliannya di bidang pendidikan.
Sebagaimana menurut Undang - Undang No 14 tahun 2005 pasal 20, tugas atau

% ewajiban guru, antara lain:

1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran;

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompotensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengretahuan,
teknologi, dan seni;

3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis
kelamin, agama, atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi
peserta didik dalam pembelajaran;

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang — undangan, hukum dan kode etik
guru, serta nilai-nilai agama dan etika;

5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam kinerja di dalamnya
mengandung unsur kompotensi. Seorang guru akan melaksanakan tugasnya
dengan baik jika dirinya mempunyai komitmen yang tinggi terhadap tugasnya
dengan baik jika dirinya mempunyai komitmen yang tinggi terhadap tugasnya
yang ditopang oleh kompotensinya. Allah swt berfirman dalam QS Al-Maidah

Ayat 35 sebagai berikut :

< > 3 > AE o Lo sy 27 2 S f.em 8.2 o Um ggoo s RPN Sl
Yo d}g;vaj v_{lﬂ ?.l::.& % ‘J"\@';'j %jd\ é“}l ‘j*ju‘j 415\\},6\ \};ﬂ; &1;’0“4—.’.\(;5'

*Republik Indonesia Undang — undang Dasar 1945 (Jakarta, 2016), h.135
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Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya
kamu mendapat keberuntungan.”*

Ayat tersebut memerintahkan ummat muslim untuk senantiasa bisa berbuat
yang lurus dan jujur, harus dapat menjauhkan diri dari perbuatan yang jelek dan
jahat. Selain itu harus membiasakan bergaul dan mendekatkan diri dari orang-
orang yang bersih dan baik, senantiasa bertagwa dan bertawasul agar manusia
dapat mencapai tujuannya.

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan, dievaluasi dan
ditingkatkan kualitasnya karena guru mengemban tugas professional,
peningkatannya perlu dilakukan oleh pemerintah maupun oleh guru itu sendiri. *
ada beberapa langkah yang bisa dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru di
Indonesia yaitu:

1. meningkatkan kesejahteraan guru.

2. memberikan diklat dan pelatihan yang up date tentang ilmu pengetahuan agar
para guru bisa berkembang kompotensinya dan bisa mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan yang saat ini terjadi.

3. melakukan pengawasan dan penilaian Kinerja guru secara menyeluruh.

$'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya ( Semarang: PT.
Karyan Toha Putra, 2002), h.113

*2Shilphy A Octavia. Sikap dan Kinerja Guru Profesional, Op.Cit. h.46
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4. membentuk mental guru, dalam arti menanamkan paradigma bahwa guru
adalah profesi mulia yang dalam menjalankan tugasnya dilandasi dengan
panggilan jiwa secara ikhlas.

5. lebih memperketat proses rekrutmen guru baru.

6. meningkatkan kinerja guru melalui peningkatan pemanfaatan teknologi
informasi yang sedang berkembang saat ini dan mendorong guru untuk
menguasainya.*®
Penilain kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan manajemen. Untuk

menilai suatu kinerja tenaga kerja caramembandingkan kinerja atas kinerja dengan

uraian atau deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu biasanya setiap akhir
tahun.

Tujuan penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan
organisasi secara keseluruhan. Melalui penilaian tersebut, maka dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam keputusan.

Adapun tujuan penilaian Sulistiyani dan Rosidah dalam bukunya adalah:

1. Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemen pegawai.

2. Memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerjanya.

3. Mendistribusikan dari organisasi atau instansi yang berupa kenaikan pangkat
dan promosi yang adil.

4. Mengadakan penelitian manajemen personalia.®

*Shilphy A Octavia. Sikap dan Kinerja Guru Profesional, Op. Cit. h. 47
*Siswanto, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan Administratif

danOperasional,(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 231
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Sebutan guru dapat menunjukkan suatu profesi atau jabatan fungsional dalam
bidang pendidikan dan pengajaran, atau seseorang yang menduduki dan
melaksanakan tugas dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. Dalam Undang-
Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia pasal 39
ayat 3 dinyatakan bahwa pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasar
dan menengah disebut guru. Sementara itu, tugas guru sebagaimana disebutkan
dalam pasal 39 ayat 2 adalah merenanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelaihan, serta melakukan penilaian dan pengabdian kepada masyarakat.® Hal ini
berarti bahwa selain mengajar atau proses pembelajaran, guru juga mempunyai
tugas melaksanakan pembimbingan maupun pelatihan-pelatinan bahkan perlu
melakukan penelitian dan pengabdian kepala masyarakat sekitar.

Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka seorang guru
harus mempunyai sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang terkait
dengan bidang tugasnya. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dapat
mencakup kompetensi pedagogik,kepribadian,sosial,dan kompetesi profesional.

Kompetensi pedagogik adalah berkaitan dengan kemampuan mengelola
pembelajaran, sedang kompetensi kepribadian adalah kemampuan pribadi yang
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.
Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan hubungan antara pribadi dan
dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan kompetensi profesional adalah

kemampuan dalam  penguasaan  materi  pembelajaran dan  bidang

*Direktoral Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI., Undang-undang dan
Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan, (Jakarta; Direktorat Jendral,2006), h. 27
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keahliannya.Kinerja guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka
baik dari penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi
guru artinya mampu mengelola pengajaran didalam kelas dan mendidik siswa di
luar kelas dengansebaik-baiknya.*®Unsur-unsur yang perlu dilakukan penilaian
dalam proses penilaian kerja guru adalah sebagai berikut:
1. Kesetiaan

Kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan untuk menaati, melaksanakan
danmengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesabaran dan tanggung
jawab.
2. Prestasi kerja

Prestasi kera adalah kinerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya.
3. Tanggung jawab

Tanggung jawab  adalah  kesanggupan  seorang tenaga  Kkerja
dalammenyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya.
4. Ketaatan

Ketaatan adalah  kesanggupan seseorang untuk menaati segala
ketetapan,peraturan yang berlaku dan menaati perintah yang diberikan oleh atasan
yang berwenang.

5. Kejujuran

**Lamatenggo. Kinerja Guru “ Korelasi antara Persepsi Guru terhadap
PerilakuKepemimpinan Kepala Sekolah”, Motivasi dan Kinerja Guru SD di Gorontalo, “Tesis”,
(Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2001), h. 37
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Kejujuran adalah ketuusan hati seseorang tenaga kerja dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaan serta kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang
yng telah diberikan kepadanya.

6. Kerjasama

Kerjasama adalah kemampuan tenaga kerja untuk bekerja bersama-sama
dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah
ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.
7. Prakarsa

Prakarsa adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk mengambil keputusan
langkah-langkah atau melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam
melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dan bimbingan dari atasan.
8. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk menyakinkan orang lain
sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk melaksanakan tugas pokok.*’

Kepemimpinan kepala sekolah dalam membina dan membimbing guru
melaksanakan KBM terutama kegiatan merenanakan, melaksanakan proses
pembelajaran,serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran mengarah pada
tercapainya kompetensi dasar yangharus dikuasai siswa terkait dengan
pengetahuan, keterampilan dan sikapserta nilai yang direfleksikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

a) Tingkat kinerja guru

*’Bernawi & Arifin kinerja guru profesional, AR-RUZZ MEDIA, ( Cet: | : Jogjakarta,
2012.)
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Rendahnya kinerja guru tentu akan membuat kepala sekolah gundah.
Rendahnya Kinerja guru dapat menurunkan mutu pendidikan dan menghambat
tercapainya visi di suatu sekolah. Sekolah yang seperti itu tidaka akan mampu
menghasilkan lulusan yang unggul dan memiliki daya saing di kancahglobal
seperti sekarang ini. Oleh karena itu, kinerja guru harus dikelola dengan baik dan
dijaga agar tidak mengalami peningkatan secara terus menerus.

Dalam suatu organisasi pendidikan khususnya sekolah/ madrasah terdapat
hubungan kerja sama kelompok orang yaitu kepala sekolah/madrasah, guru, staf
tata usaha dan siswa yang secara bersama-sama ingin mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Semua komponen yang ada disekolah/ madrasah tersebut
merupakan bagian integral artinya meskipun dalam aktivitasnya melakukan
pekerjaan sesuai dengan tujuan pokok dan fungsihnya masing-masing akan tetapi
secara keseluruhan pekerjaan mereka diarahkan pada pencapain tujuan
sekolah/madrasah. Salah satu sumber daya pendidikan di sekolah/madrasah adalah
guru.®

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan. Guru merupakan salah satu unsur di
bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan masayarakat yang semakin

berkembang.

*#Shilphy A Octavia. Sikap dan Kinerja Guru Profesional, (Cv Budi Utama, 2019), h. 44
https://books.google.co.id/books?id=08qsDWAAQBAI&pg=PA47&dqg=kinerja+guru&hl=id&sa=
X&ved=2ahUKEwju3a2lpIDsAhUJOisKHds1AnMQ6AEWBHOECAIQAg#v=onepage&qg=Kkinerj
a%20guru&f=false
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Guru adalah tenaga professional yang bertanggung jawab bersungguh-
sungguh untuk mendidik dan mengajarkan anak didik dengan pengalaman yang
dimilikinya, baik wadah formal maupun non formal. guru bertanggung jawab
untuk mendidik dan mengajarkan anak didik dengan pengalaman yang
dimilikinya, baik dalam wadah formal maupun wadah non formal, dan beretika
tinggi. ** Tugas guru memang sangat besar disamping mengajar juga
mendidik.Sementara itu guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahakan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa.

Guru adalah faktor dominan dan paling penting dalam system pendidikan
sekolah, maupun lembaga pendidikan islam lainnya karena sering dijadikan tokoh
teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri.**Ada dua strategi penting yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru, yaitu pelatihan dan motivasi
kinerja. Pelatihan digunakan untuk menangani rendahnya kemampuan guru,
sedangkan motivasi kinerja digunakan untuk menangani rendahnya semangat dan
gairah kerja. Intensitas penggunaan kedua strategi tersebut tergantung dari kondisi

guru itu sendiri. Bahkan , jika memang diperlukan, keduanya dapat digunakan

secara stimultan. *

**Ruliawati, Husein Ritonga, Lias Hasibuan. Model pengelolaan Kinerja Guru (Perumnas
Talang Kelapa Blok 4 No.4 Alang-alang Lebar Palembang : Tunas Gemilang, 2020), h. 10
https://books.google.co.id/books?id=GvvgDWAAQBAJ&pg=PA98&dg=Kkinerja+guru&hl=id&sa
=X&ved=2ahUKEwinnsfCoPHrAhUv6nMBHesxDDgQ6WEWANOECAQQAQ#v=onepage&q=Ki
nerja%20guru&f=false

*Ruliawati, Husein Ritonga, Lias Hasibuan. Model pengelolaan Kinerja Guru (Perumnas
Talang Kelapa Blok 4 No.4 Alang-alang Lebar Palembang : Tunas Gemilang, 2020), h. 10

“Shilphy A Octavia. Sikap dan Kinerja Guru Profesional, (Cv Budi Utama, 2019), h. 44
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1. Pelatihan

Program pelatihan harus diberikan berdasarkan kebutuhan. Artinya, jenis
pelatihan yang diprogramkan harus sesuai dengan jenis kemampuan apa yang
masih rendah. Pelatihan diberikan kepada guru untuk mempermudah guru dalam
melakukan pembelajaran terkait dengan tugas pekerjaannya.Dengan kata lain,
program pelatihan yang efektif ialah program pelatihan yang menyentuh tiga
domain, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.**Selain itu, hasil pelatihan harus
ditetapkan dalam kegiatan guru, baik di dalam maupun di luar sekolah.Program
pelatihan harus dapat meningkatkan kinerja guru. Tidak sedikit pelatihan-
pelatihan yang hanya membuang uang saja sehingga merugikan anggaran sekolah.
Guru memang berangkat untuk mengikuti pelatihan, tetapi begitu ia sampai di
sekolah, kembali lagi pada kebiasaan lama pada saat sebelum pelatihan. Menurut
sinambala, hal ini terjadi karena pelatihan yang dirancang kurang baik, tidak
berkaitan dengan kinerja, atau karena hasil-hasil pelatihan tidak dievaluasikan
secara layak.
2. Motivasi kinerja

Fenomena pegawai berkualitas, tetapi memiliki Kinerja rendah sering ditemui
di sejumlah organisasi. Tidak sedikit para guru bekerja di bawah standar kinerja

yang telah ditetapkan bukan karena tidak mampu, melainkan karena tidak

https://books.google.co.id/books?id=08qsDWAAQBAI&pg=PA47 &dg=kinerja+guru&hl=id&sa=
X&ved=2ahUKEwju3a2lpIDsAhUJOisKHds1AnMQ6AEWBHOECAIQAg#v=onepage&qg=Kkinerj
a%20guru&f=false

*Bernawi & Arifin kinerja guru profesional( Cet: 1, Jogjakart: Ar-Ruzz Media, 2012), h.
78
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mau.**Kondisi seperti itu disebabkan oleh rendahya gairah kerja yang berdampak
pada penurunan Kinerja
c. Manfaat Penilaian Kinerja Guru

Secara umum penilaian kinerja guru dapat memberikan manfaat untuk
kepentingan pengembangan,penghargaan, motivasi, dan perencanaan sumber daya
manusia. Dalam hal pengembangan hasil penilaian kinerja dapat menjadi
informasi untuk menentukan kompensasi maupun kenaikan jabatan pegawai.
Dalam halmotivasi (motivation) shasil penilaian kinerja dapat meningkatakan rasa
tanggung jawab dan disiplin kerja yang baik. Selain itu, hasil penilaian kinerja
juga dapat menjadi sumber data untuk memetakan perencanaan sumber daya
manusia dalam suatu organisasi.

Hasil penilaian kinerja guru diharapkan dapat bermanfaat untuk menentukan
berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja guru
sebagai ujung tombak pelkasanaan proses pendidikan dalam menciptakan insan
yang cerdas, komprehensif, dan berdayasaing tinggi,Hasil penilain kinerja guru
bermanfaat sebagai input dalam penyusunan program pengembanagan
koprofesian berkelanjutan.

Bagi guru, penilaian kinerja guru merupakan pedoman untuk mengetahui
unsur- unsur kinerja yang dinilai dan merupakan sarana untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan individu dalam memperbaiki kualitas kinerjanya Ditjen
PMPTK,dengan adanyan penilaian Kkinerja, guru dapat memahami apa yang

dimaksud dengankinerja dan unsur- unsur apa saja yang harus diperhatikan. Selain

Bernawi & Arifin kinerja guru profesional( Cet: 1, Jogjakart: Ar-Ruzz Media, 2012), h.
78
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itu, guru juga dapat mengetahui lebih jauh tentang kekuatan diri sendiri sehingga

dapat mengembangkannya secara optimal.*Di samping itu, guru dapat

mendeteksi kelemahannya sedini mungkin untuk kepentingan perbaikan atas
kelemahan tersebut. Dengan demikian, guru dapat melaksanakan tugas — tugasnya
secara profesional dan berkelanjutan.

d. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Dalam dunia pendidikan guru memegang peran penting dalam pencapaian
tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan kualitas pendidik. Eksistensi
guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh-
pengaruh baik pengaruh dari factor internal maupun pengaruh dari factor eksternal
yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. adapun factor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru antara lain:

1. sikap, melalui keyakinan, perasaan dan perilaku yang cenderung kepada orang
lain atau sesuatu.

2. keterlibatan kerja, yaitu tingkat dimana seseorang memilih berpartisipasi
secara aktif dalam kerja, menjadikan kerja sebagai pusat perhatian hidup dan
memandang pekerjaan sebagai sesuatu yang penting kepada penghargaan diri.

3. perilaku yaitu tindakan seseorang dalam keadaan umum dan khusus.

4. partisipasi yang tingkat dimana seseorang secara nyata ikut serta dalam

kegiatan organisasi.

*Direktorat Tenaga Kependidikan.2008. Penilaian Kinerja Guru. Jakarta: Direktorat
Tenaga Kependidikan, Ditjen PMPTK,Depdiknas
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5. penampilan vyaitu tindakan individu yang membantu mencapai tujuan

organisasi, termasuk kuantitas dan kwalitas.*®

Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh
faktorfaktor tertentu. Baik faktor internal maupun eksternal sama- sama membawa
dampak terhadap kinerja guru. Faktor internal Kinerja guru adalah faktor yang
datang dari dalam diri guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah
kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi, menjadi guru,
pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga.

UU No 14/2005 tentang guru dan dosen mendefinisikan gaji guru sebagai
hak yang diterima oleh guru atas pekerjaanya dari penyelenggaraan peran
pendidikan atau satuan pendidikan dalam bentuk finansial secara berkala sesuai
dengan peraturan perundang- undangan.Masih dalam UU guru dan dosen, pada
pasal 14 ayat 1 (a) dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya guru berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup
minimum dan jaminan kesejahteraan sosial. Selanjutnya pada pasal 15
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan penghasilan di atas kebutuhan hidup
minimum tersebut meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta
penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan
khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang

ditetapkan berdasarkan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. *

**Shilphy A Octavia. Sikap dan Kinerja Guru Profesional, (Cv Budi Utama, 2019), h. 34

**Republik Indonesia, Undang- Undang Dasar Tahun 1945( Jakarta, 2016 ). h. 130
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mengoptimalkan kinerja
guru langkah yang perlu dilakukan ialah memberikan gaji yang layak sesuai
dengan tingkat Kinerja yang diharapkan. Selain itu, perlu juga diberikan
kompensasi bentuk lain untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
Walaupun program pendidikan telah dibuat sebaik mungkin kalau tidak dibarengi
dengan peningkatan gaji guru, mutu pendidikan akan sulit meningkat. Hal tersebut
sangat disadari oleh negara-negara maju sehingga mereka berani membayar gaji
guru dengan harga yang tinggi.

C. Kerangka Pikir

Pemberian motivasi yang tepat akan mendorong pegawai merubah
perilakunya untuk tumbuh dan berkembang mencapai keberhasilannya dalam
bekerja. Untuk mengoptimalkan pencapaian prestasi yang dimiliki pegawai perlu
dukungan manajemen dalam pelaksanaannya, salah satunya dengan dengan
pemberian motivasi kepada guru/pegawai agar dapat meningkatkan kemampuan
sesuai dengan yang dikehendaki sehingga kinerjanya pun akan meningkat sesuai
dengan tujuan.Dengan demikian bahwa motivasi guru perlu dikondisikan
sedemikian rupa secara baik sehingga mampu menunjang terhadap kelancaran dan
peninhkatan mutu.Guru merupakan profesi profesional dimana ia dituntut untuk
berupaya memaksimalkan menjalankan profesinya sebagai tenaga pendidik. Guru
hendaknya dapat terus meningkatkan kinerjanya yang merupakan modal
keberhasilan pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam pasal
1 ayat (1) UU Nomor 14 tahun 2005, bahwa yang dimaksud guru adalah pendidik

profesional dengan tugas utama mendidik, megajar, membimbing, mengarahkan,
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melatih, menilai, dan mengevaluasi.*’Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini :

Motivasi Guru Kinerja guru

X) (Y)

Mendidik
Mengajar
Membimbing
Mengarahkan
Melatih
Menilai
Mengevaluasi

1. Faktor motivasi
2. Faktor pemeliharaan

NogrcwnE

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul, suatu
hipotesis akan diterima apabila data yang dikumpulkan mendukung pertanyan
maka hipotesis diterima.

Berdasarkan rumusan dan kerangka pikir yang dikembangkan berdasarkan
teori-teori yang relevan maka dapat dirumuskan hipotesi sebagai jawaban
sementara dalam penelitian ini yakni “ terdapat pengaruh Motivasi Kerja Guru
terhadap Kinerja Guru di MTs Datok Sulaiman Kota Palopo.

Sehingga hipotesis tersebut harus diuji dengan pengujian dua arah.

Adapun hipotesis penelitian ini adalah:

*’Republik Indonesia, Undang- undang Dasar Tahun 1945 (Jakarta 2016)
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Ho: tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaraketerampilan manajerial
kepala sekolah terhadap komitmen kerjaguru.
H; : Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan manajerial

kepala sekolah terhadap komitmen kerja guru.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif deskriptif.
Sugiono mengemukakan bahwa: Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.*®Penelitian merupakan suatu
proses yang terdiri atas beberapa langkah, salah satunya adalah menentukan
desain penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif,
adalah bentuk penelitiandengandesain ex post facto yang dilakukan secara
sistematis, terstruktur, serta terperinci. Pada pelaksanaanya metode riset ini fokus
pada penggunaan angka, tabel, grafik, dan diagram untuk menampilkan hasil

data/informasi yang diperoleh.
B. Lokasi dan waktu

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Kota Palopo
yang terletak di Balandai, Kecamatan Bara, Kota Palopo Provinsi Sulawesi
Selatan. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 juni — 21 september 2020,
adapun waktu penelitiannya yaitu pagi pada pukul 9.00-11.30. Alasan memelih

tempat tersebut karena lokasi tersebut mudah dijangkau dan lebih dekat dengan

*Sugiono, Metode Penelitian  Kuantitatif ~Kualitatif dan R&D, Cet XIX;
(Bandung:Alfabeta, 2013), h. 8.
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tempat tinggal selain itu peneliti ingin meneliti dampak motivasi kerja terhadap
kinerja guru karena ingin mengetahui seberapa besar tingkat motivasi guru-guru

terhadap kinerja mereka.

C. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini berjudul “ Dampak motivasi guru terhadap kinerja guru di smp
datok sulaiaman kota palopo”

1. Motivas kerja guru (X1)

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi kerja guru
adalah dorongan atau menggerakkan guru dari dalam (motivasi eksternal) ataupun
motivasi luar ( motivasi internal) ke arah suatu tujuan. Kita dapat mengatakan
seseorang yang giat sebagai orang yang termotivasi. Pada kenyataannya motivasi
melibatkan tidak saja fisik juga mental. Motivasi kerja guru juga merupakan salah
satu faktor dalam diri seorang guru yang dapat memberikan semangat kerja
sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Adapun indikator-indikator
motivasi kerja terbagi menjadi dua yaitu Eksternal dan Internal yaitu :

a. Eksternal : (a) tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, melaksanakan
tugas dengan target yang jelas, (b) memiliki tuntutan yang jelas dan
menantang, (c) ada umpan balik atas hasil pekerjaan, (d) memiliki perasaan
senang dalam bekerja, (e) selalu berusaha untuk menanggulangi orang lain,
diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya.

b. Internal : (a) berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan

kerjanya, (b) senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya, (c)
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bekerja dengan harapan ingin memperoleh intensitif, (d) bekerja dengan

harapan memperoleh perhatian dan teman dan atasan.

2. Kinerja gru (X2)

Kinerja guru, Kkinerja adalah sesuatu yang dicapai untuk Kkerja atau
keterampilan kerja. Kinerja guru adalah tolak ukur dari proses keberhasilan
pencapaian aktivitas dalam pembelajaran disekolah, dengan memiliki indikator
merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan
mengevaluasi penilaian pembelajaran.Adapun indikator- indikator kinerja guru
adalah: perencanaan program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, evaluasi/ penilaian pembelajaran.

D. Populasi dan sampel

1. Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang yang berada di SMP datok
sulaiaman putra. Dengan jumlah guru berjumlah 14 guru.

2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Adapun dasar pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan sampel jenuh. Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel
sebanyak 14 guru.

E. Teknik pengumpulan data
Ada beberapa teknik pengumpulan data pada penelitian yang dapat dipilih

penulis,dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai

berikut:

1. Metode Observasi
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Metode Observsi adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan
mengadakan pengamatan langsung ketempat obyek penelitian dengan cara
mencatat secara sistematis tahap hal — hal yang diselidiki. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa, “observasi diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Untuk
mengumpulkan data kinerja guru di MTs Datok Sulaiman Putra Kota Palopo.

2. Metode angket (kuisioner)

Metode angket digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi kerja guru
dan kinerja guru diMTs Datok Sulaiman Kota Palopo. Angket disusun
berdasarkan indikator variabel penelitian yang telah dibahas berdasarkan literatur
pada kajian teori. Berdasarkan penelitian ini, butir-butir instrumen angket yang
akan di sajikan menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok
oang tentang fenomena sosial dengan menjabarkan variabel menjadi indikator-
indikator variabel, untuk menyusun sebagai alat ukur yang berupa pertanyaan atau
pernyataan. *°
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah untuk menjelaskan dan mengurangi apa-apa yang telah
lalu melalui sumber-sumber dokumen penggunaan dengan metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data. Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian
ini berkaitan dengan penyusunan proposal,yaitu salah satu cara menyediakan

dokumen-dokumen dengan menyiapkan bukti yang akurat dari pencatatan

**Misbakhul Munir, Analisis Pengaruh Retailing Mix Terhadap Keputusan Pembelian
pada Mini Market ( Universitas Diponegoro, Semarang; 2011)
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sumber-sumber informasi berupa tulisan, sertifikat,undang-undang dan lain
sebagainya dalam bentuk dokumen atau data.
F. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah salah satu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan variabel-variabel penelitian.®
Adapun bebrapa instrument penelitian yang digunakan penulis sebagai

berikut:
1. Instrument pedoman observasi

Observasi atau pengamatan yang dilakukan di MTs Satu Atap Datok Sulaiman
Putra Kota Palopo merupakan kegiatan memperhatikan objek penelitian dengan
saksama. Selain itu, kegiatan observasi bertujuan mencatat yang penting- penting
saja dan untuk lebih menguatkan data peneliti mengambil gambar mengenai
lingkungan sekolah yang diteliti dengan menggunakan camera HP disetiap
keadaan yang relevan dengan tujuan penelitian.
2. Angket

Dalam instrument penelitian kuesioner ini identik dengan penelitian
kuantitatif karena data yang diberikan kepada informan adalah data yang ada
jawaban terbuka dan tertutup. Jenis pertanyaan yang ada dalam angket adalah
jenis pertanyaan yang dibutuhkan dalam laporan penelitian di MTs Satu Atap
Datok Sulaiman Putra Kota Palopo. Alternatif jawaban akan menggunakan skala

likert-4 titik. Skala Likert 4-Titik diambil sebagai patokan pada semua butir

>%Sugiyono ,Metode Penelitian Bisnis, (Cet: XV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 146.
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pertanyaan/pernyataan dalam skala penilaian.Skala liker dimulai dari satu sampai

lima, dengan keterangan nilai sebagai berikut:™

a. Untuk sangat tidak setuju diberi nilai 1
b. Untuk tidak setuju diberi nilai ;2
c. Untuk ragu-ragu diberi nilai ;3
d. Untuk setuju diberi nilai 4
e. Untuk sangat setuju diberi nilai 5

Adapun rincian Kisi- kisi instrumen dari variabel Motivasi kerja guru, dan
Kkinerja guru adalah sebagai berikut :
1. Variabel Motivasi Kerja

motivasi kerja adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri seseorang,
yang dikembangkan oleh sebuah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar
imbalan moneter dan imbalan non moneter yang dapat mempengaruhi hasil

kinerjanya secara positif atau negatif.>

Motivasi juga dikatakan suatu keadaan
yang mendorong kegiatan individu untuk melakukan kegiatan- kegiatan tertentu
untuk mencapai keinginan dan tujuan.

Untuk mengembangkan instrumen Motivasi Kerja Guru dilakukan melalui

kajian kisikisi yang relevan. Dan dalam teori-teori yang menjadi landasan

tentangmotivasikerjaguru diperoleh indikator-indikator sebagai berikut:

>'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet: XIII; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 390.

2Bambang Septiawan, Endah Masrunik, M.Rizal, Motivasi Kerja dan Generasi Z (Teori
dan Penerapan), ( Zaida Digital Publishing, 2020)
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No Variabel Dimensi Indikator
1. Tanggungjawab
Motivasi dalam melaksanakan
kerja tugas
Melaksanakan tugas
1. Eksternal dengan target yang

jelas
Memiliki tuntutan yan

jelas dan menantang

. Ada umpan balik atas

hasil pekerjaan
Memiliki perasaan

senang dalam bekerja

. Selalu berusah untuk

menanggulangi orang
lain.

Diutamakan prestasi
dari apa yang

dikerjaannya.
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1. Berusaha untuk
memenuhi  kebutuhan
hidup dan kebutuhan
kerjanya

Internal 2. Senang memperoleh
pujian dari apa yang
dikerjakannya

3. Bekerja dengan
harapan ingin
memperoleh insentif

4. Bekerja dengan
harapan memperoleh
perhatian dan teman

dan atasan.

2. Kinerja Guru

Untuk mengembangkan instrumen kinerja guru dilakukan melalui kajian teori-
teori yang relevan. Dan dalam teori-teori yang menjadi landasan tentang
instrumen Kinerja Guru diperoleh indikator-indikator Kinerja Guru sebagai

berikut:
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No Variabel Dimensi Indikator

1. Perencanaan  program
kegiatan pembelajaran
1. Kinerja Guru

2. Pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran

3. Evaluasi/ penilaian
pembelajaran

3. Dokumentasi

Cara lain untuk dapat memperoleh data dan responden dan informan adalah
menggunakan dokumentasi dengan menggunakan alat yang ada yang yaitu
menggunakan camera hp peneliti sendiri untuk lebih menguatkan data-data.
Dengan dokumentasi, peneliti memperoleh informasi dan berbagai macam
sumber di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Putra Kota Palopo. Informasi tersebut
antara lain tempat tinggal, alamat, dan latar belakang pendidikan.
G. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen

Sebelum angket digunakan terlebih dahulu intrumen angket di uji coba,

dalam hal ini uji validitas data realibilitas. Dalam penelitian ini, uji validitas yang
digunakan yaitu uji validitas isi oleh beberapa ahli dan uji validitas item. Validitas
isi dapat dibantu dengan menggunakan Kkisi-kisi instrumen, dalam Kisi-Kisi
tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan butir soal
(item) pernyataan yang telah dijabarkan dalam indikator. Rancangan angket

diserahkan kepada dua ahli atau validator untuk divalidasi. Validator diberikan
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lembar validasi setiap indtrumen untuk diisi dengan tanda centang pada skala
likert-4 seperti berikut ini*®:
Skor 1 : tidak setuju
Skor 2 : kurang setuju
Skor 3 : setuju
Skor 4 : sangat setuju

Hasil analisis tersebutdijadikan pedoman untuk merevisi instrumen angket.
Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator tersebut
dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut™*:

¥S

V=

[IN(C-1)]

Keterangan:
S=r-lo
r = Skor yang diberikan oleh Validator
lo = Skor penilai validitas terendah
n = banyalnya validator
c = Skor tertinggi.
Selanjutnya hasil pertimbangan validitas ini setiap butirnya dibandingkan

dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut™:

>*Vinda Afrilia, Pengaruh Kinerja Guru terhadap Kedisiplinan peserta didik: Universitas
Negeri Malang, Vol. 24. No. 04, September 2014, h. 317.

>*Syaifuddin Azwar, Realibilitas dan Validitas, ( Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.
113.

>Hasilridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Pendidikan , Sosial Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis, ( Cet. 11l; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 81.



45

Tabel 3.2 Interprestasi Validitas isi

Interval Interprestasi
0,00-0,199 Sangat tidak valid
0,20-0,399 Tidak valid
0,40-0,599 Kurang valid

0,60-1,00 valid
0,80-1,00 Sangat valid

Setelah diperoleh r,y kemudian dibandingkan dengan harga rpe dengan a =
5% dan dk = n-1, untuk mengetahui skor masing-masing item pernyataan valid
atau tidak. Butir item dikatakan valid jika ryang > rabe. hasil uji variabel
keterampilan manajerial kepala sekolah bahwa item pernyataan memunyai nilai
corrected item-total correlation> rgp (0.60)adalah valid, sedangkan yang
memiliki nilai corrected item-total correlation< rype (0.60) adalah tidak valid.
Berdasarka hasil uji validitas dapat diketahui bahwa semua item pada variabel
pendidikan dan latihan memiliki corrected item-total correlation> rype (0,60)
sehinggadapat dikatakan bahwa semua item pernyataan tersebut adalah valid.
2. Realibilitas Instrumen
Uji realibilitas isi angket dalam penelitian ini diolah berdasrakan hasil
penilaian beberapa ahli, adapun cara pengelolahannya adalah dengan mencari

nilai alpha menggunakan SPSS Vers. 20. Adapun tolak ukur untuk
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menginterpretasikan derajat realibilitas instrumen yang diperoleh adalah sebagai

berikut>®:

Tabel 3.3 Interprestasi Realibilitas

Interval Interprestasi
0,80<r <1,00 Sangat tinggi
0,60< r <0,80 Tinggi
0,40< r <0,60 Cukup
0,20 <r <0,40 Rendah
0,00 <r <0,20 Sangat rendah

H. Teknik Analisis Data
a. Analisis Statistik

1) Analisis Deskriptif

Data yang dikumpulkan dengan menggunakan angket ini diukur dengan

menggunakan skala likert. Setelah data yang diperolen dalam penelitian ini

dianggap cukup, maka penulisan pengelolaannya menggunakan metode analisis

deskriptif. Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan datayang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau generalisasi®’.

*®M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, Cet. Il; ( Bandung: Pustaka

Setia, 2005), h. 30.

>’Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 206.
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Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan nilai
yang diperoleh dari hasil pemberian angket skala Dampak motivasi kerja terhadap
kinerja guru di MTs satu Atap Datok Sulaiman Putra Kota Palopo. Dengan
keperluan analisis tersebut, maka digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
nilai responden berupa rata-rata, nilai tengah (median), standar deviasi, variasi,
tentang skor,nilai terendah dan nilai tertinggi, serta tabel distribusi frekuensi dan
histogram.

Adapun perhitungan analisis statistik tersebut dilakukan dengan program
komputer microsoft exel. Selain itu, analisis data juga dilakukan dengan
menggunakan program siap pakai yakni statistic and service solution (SPSS), di
mana pengolahan data untuk angket digunakan rumus perhitungan presentase

sebagai berikut:

P =£x100%
N

Dimana:
P = Persentase jawaban
F = Frekuensi jawaban
N = Jumlah responden
Selanjutnya untuk mengetahui tentang keterampilan manajerial kepala
sekolah terhadap komitmen Kkerja guru digunakan Kkriteria sesuai dengan

mengkategorikan penilaian acuan patokan (PAN) yaitu:*®

%8pjet A, Suhertian, Konsep Dasar dan Teknik Superviser Pendidikan, (Cet. 1; Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h. 60.
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Tabel 3.4 Kategorisasi Acuan Patokan (PAN)

Rentang % Skor Kategorisasi
0% - 34% Sangat kurang
35% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik

819% - 100% Baik sekali

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode kuesioner.Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan menyebarkanpernyataan kepada responden dengan tujuan
responden merespon daftar pernyataan tersebut.Menganalis isi data dari hasil

penelitian menggunakan teknik statistika.

. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan mengetahui apakah data yang diperoleh dari
hasil penelitian berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini
menggunakan sofware IMB SPSS, dasar pengambilan keputusan memenuhi
normalitas dan tidak, sebagai berikut: jika nilai signifikansi >a (0,05) maka data
tersebut berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai signifikansi < «(0,05) maka
data tersebut berdistribusitidak normal.

b. Uji linearitas
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Uji linearitas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan antara variabel
independen (bebas) dengan ariabseldependen (terikat) merupakan suatu garis
lurus (linier). Rumus yang digunakan dalam uji linearitas dalam penelitian ini

menggunakanSPSS, sebagai berikut:

R%1 k
Fh:

(1 - RY)I(n-k-1)
Keterangan :
R= Koefisien korelasi beganda
k= jumlah variabel independen

n= jumlah anggota sampel

hasil Fpiwung kemudian dikonsultasikan dengan  Fuper dengan taraf
signifikansi 5%. Dalam hal ini berlaku ketentuan bila F, lebih besar dari F;, maka
koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan , yaitu dapat diberlakukan
untuk seluruh populasi. Apabila Fniwng<dengan tarafsignifikansi 0,05, maka
hubungan variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) dinyatakan
tidak linear. Sebaliknya apabila Fhiung <rtabel dengan ttaraf signifiknsi 0,05, maka
hubungan variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) dinyatakan
linear.
b. Uji Heteroskedastisitas
Varian variabel pada model regresi yang tidak sama. Sebaliknya, jika varian
variabel pada model regresi memiliki nilai yang sama ( konstan) maka disebut

homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau yang
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tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai
ukuran ( kecil, sedang, dan besar ).
J. Analisis Regresi Linear Sederhana

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Regresi
sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan hubungan antara
satu variabel dependen dan satu variabel independen. Dalam model regresi,
variabel independen menerangkan variabel independennya. Secara matematis

model analisis regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut. >°
Y=A+BX+e

Dimana :

A= Konstan

B= Koefisien Regresi

Y= Variabel dependen ( variabel tak bebas)
X= Variabel independen ( variabel bebas )
e= Epsilon ( Standar eror)

K. Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (Uji-R?)
Dengan adanya nilai koefisien determinasi akan menjelaskan kebaikan dari

model regresi dalam memprediksi variable dependen.®® Nilai R menunjukan

>%). Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi Keenam, (Ciracas Jakarta 13740), h. 176.
®pyrbaya Budi Santoso, MS dan Ashari, Analisis Statistik Dengan Microsof Excel &

SPSS. ( Cet.1; Yogyakarta:ANDI, Agustus 2007), h. 144.
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koefisien detrminasi yang mengukur besar presentase perubahan variable terkait

yang akan diakibatkan oleh variabel bebas secara bersama-sama.”*

2. Uji Signifikan Individual

Uji ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan pengaruh antara
variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) dengan variabel terkait ().
pengujian ini dilakukan dengan membandingkan Thiwung dengan Tupe pada taraf
signifikan 5%. Adapun persyaratan uji-t adalah sebagai berikut:

1. Jika Thiwng™>Traber, Maka Ho ditolak H1 diterima, artinya variabel bebas dapat
menerangkan variabel terikat dan apa dampak dari kedua variabel yang akan
diuji.

2. Jika Thitung <Ttaver maka Ho diterima H1 ditolak, artinya variabel bebas tidak
dapat menerangkan variabel terkait dan tidak ada pengaruh antara kedua

variabel yang akan diuiji.

®'Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. (Cet,3;Semarang;
Badan Penerbit Universitas Ponegoro, 2005), h. 44.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota palopo secara geografis terletak antara 2°53” 15” - 3°04°08” Lintang
selatan dan 120°03°10” - 120°14°34”Bujur Timur. Kota palopo yang merupakan
daerah otonomi kedua terakhir dari empat daerah otonomi di Tanah Luwu,
dimana di sebelah utara perbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten
Luwu, di sebelah Timur dengan Teluk Bone, di sebelah Selatan berbatasan
dengan Kecematan Bua Kabupaten Luwu sedangkan di sebelah Barat dengan

Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten Tana Toraja.

Posisi stategis ini memberikan keuntungan sekaligus memberikan
kerugian secara ekonomis karena menerima beban bagi arus lalulintas yang
ada.Luas wilayaha dministrasi Kota Palopo sekitar 247,52 kilometer persegi atau
sama dengan 0,39 persen dari luas wilayah provinsi Sulawesi Selatan. Secara
administratif Kota Palopo terbagi menjadi 9 kecamatan dan 48 kelurahan.
Sebagian besarwilayah Kota Palopo merupakan data ranrendah, sesuai dengan
keberadaannya sebagai daerah yang terletak di pesisir pantai. Dari luas kota
palopo sekitar 62,00 persendata ranrendah dengan ketinggian 0-500 meter dari
permukaan laut, 24,00 persen terletak pada ketinggian 501-1000 meter dan sekitar

14,00 persen terletak diatas ketinggian lebihdari 1000 meter.

52
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1. Profil MTs Satu AtapDatokSulaiman Putra Kota Palopo
a. SejarahMTs Satu Atap Datok Sulaiman Putra Kota Palopo

Berdiri tahun ajaran 2009/2010. Pada awalnya, hanya menerima satu kelas
dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang. MTs resmi beroperasi pada tanggal 23
juli 2009, yang di tandai dengan terbitnya izin operasi kementerian kantor agama
kota palopo nomor : Kd.21.25/4/PP.00.11/797/2009. Madrasah ini merupakan
bantuan dari pemerintah Australia yang di hibah kan kepada Kementerian Agama
RI yang selanjutnya dikelola oleh Yayasan PMDS Palopo. Pada tahun 2014
sekolah MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo mendapat akreditasi B, sesuai SK
Penepatan Hasil Akreditasi BAP-S/M Nomor : 106/SK/BAP-SM/X11/2014.
Guru yang mengajar di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo kurang lebih 16
orang yang berstatus guru PNS DPK dan GTY, kualitas pengajar S2 dan S1 guru
dan Pembina MTs Satu Atap Datok Sulaiman Putra Palopo dikenal terlibat secara
aktif dalam berbagai institusi sosial keagamaan dan institusi Pendidikan. Siswa (i)
yang saat ini menempuh Pendidikan di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Putra
Palopo tidak hanya berasal dari kota palopo, tetapi juga berasal dari luar daerah
bahkan provinsi lainnya. Mereka beraktifitas dalam suasana kehidupan kampus
PMDS palopo yang dinamis. Para siswa (i) dibekali juga dengan adanya kegiatan
ekstrakulikuler guna menunjang proses perkembangan mereka, antara lain
pramuka, osis, rohis, olahraga, latihan dakwah dan latihan kesenian dan berbagai

event lainnya.
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b. Struktur MTs Satu Atap Datok Sulaiman Putra Kota Palopo

Kepala Madrasah : SudarwinTuo, S.Kom.lI
Wakamad Kurikulum : Santi R., S.Pd., M.Pd
Wakamad Kesiswaan : SittiMuliana, S.Pd
Kepala Tata Usaha : Vivi Anti, S.Pd

Guru : Dra. Hj. SittiAtika, M.Pd

Mulyana Ishak, S.Pd.I
Lubis, S.Pd., M.Pd.I
Heriyanti, S.Pd.1
Jumiati, S.Pd.1

Muh. Afif, S.Pd
Hanifa, S.Ag., M.Pd.
Rival Alwi, S.An.
Dra. Sadaria

Jumrati, S.Pd.

Erwin Syahputra, S.Pd.,M.Pd.

c. Visi Dan Misi MTs Satu Atap Datok Sulaiman Putra Kota Palopo

VISI:

Terwujudnya madrasah yang berkualitas di bidang IMTAQ dan maju di

dalam IPTEK serta berdaya saing dalam amal sosial.
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MISI :

1) Melaksanakan Pendidikan yang mampu membangun insan cerdas dan
kompetitif dengan amaliah yang relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal
dan global.

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan keilmuan sehingga menjadi insan
yang maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.

3) Menumbuhkan budaya lingkungan MTs yang bersih, aman, dan sehat.

4) Meningkatkan budaya unggul warga Mts dalam prestasi akademik dan non
akademik.

5) Menumbuhkan minat baca dan tulis Al-Qur’an.

6) Meningkatkan kemampuan berbahasalnggris dan Arab.

7) Menerapkan manajemen berbasis madrasah dengan melibatkaan seluruh
steakholder.

d. Keadaan Guru, Peserta didik, Sarana dan Prasarana

Pendidik dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional adalah
tenaga kependidkan yang berkualitas (Pendidikan khusus untuk memperolah
suatu keahlian) sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, dan sebutan yang
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraan Pendidikan.®

Pendidik menurut Islam bukanlah sekedar pembimbing melainkan juga

sebagai figure teladan yang memiliki karakteristik baik. Dengan begitu pendidik

®?Helmawati, Pendidikan Keluarga: Teoritis dan Praktis, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 98.
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Muslim semestinya aktif dari dua arah; mengarahkan atau membimbing
pesertadidik, dan merealisasikan karakteristik akhlak mulia.**Kompetensi
kepribadian pendidik sangat penting, maka pendidik harus memenuhi kompetensi
tersebut guna untuk mencapai tujuan Pendidikan.Tugas pendidik adalah
membantu menjaga dan memelihara fitrah (potensi) peserta didik,
mengembangkan dan mempersiapkan segala potensi yang dimilikinya, dan
mengarahkan potensi tersebut menuju kebaikan dan kesempurnaan serta
merealisasikan program tersebut secara bertahap.®*

Tabel 4.1
Daftar Keadaan Guru &Pegawai MTs Satu Atap

DatokSulaiman Putra Palopo

No. Nama Nip JenisKelam Gol/Ru
in ang
1. Dra. Hj. SittiAtika, M.Pd. 19680504 200604 P Ii/d
2021
2. SittiMuliana, S.Pd. 19691109200312 P /b
2002
3. Sudarwin. Tuo, S.Kom.I - P -
4. Lubis, S.Pd.,M.Pd.I - L -
5. Santi. R, S.Pd.,M.Pd - P -
6. Hanifa, S.Ag.,M.Pd.I - P -
7. Jumiati, S.Pd.I - P -

®1bid, Helmawati, h. 99.
®Assegaf Abd. Rachman, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), h.

112.



57

8. Rival Alwi, S,An -

10. Dra. Sadaria -

L

9. Muh. Afif, S.Pd - L -
P
P

11. Jumrati, S.Pd. -

12. Vivi Anti -

13. Heriyanti, S,Pd.I -

P
P

14. Erwin Syahputra,M.Pd - L -

15. Mulyana Ishak, S.Pd. - L

Sumber data : Tata Usaha MTs Satu AtapDatokSulaiman Putra Palopo, 22 April 2020

B. Hasil Penelitian
1. Teknik Analsis Data
a. Validasi Instrumen

sebelum angket digunakan terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas isi
dengan memilih dua validator ahli yang memiliki kompotensi dalam bidang
pendidikan untuk mengisi format validasi. Adapun validator ahli dimaksud adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Validator Instrumen

Nama Pekerjaan
Masniar, S.Pd., M.Pd Dosen
Tasdin Tahrim, S.Pd., M.Pd Dosen

Pada validitas ini digunakan rumus Aiken’s adapun hasil validitas yang

dilakukan oleh dua validator ahli sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil validator data angket untuk penelitian Motivasi

Kerja
Validator Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6
Validator Skor | S Skor | S Skor | S Skor | S Skor | S Skor| S
1 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3
;/a"dator 13 312 3|2 201 3|2 4|3
>'s 5 4 4 4 4 6
Vv 0,83 1 1 1 1 1

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata V (Aiken’s) sebesar 5,83. Dari validitas isi Dampak Motivasi kerja
terhadap Kinerja Guru dapat dikatakan sangat valid.

Tabel 4.4 Hasil validator data angket untuk penelitian Kinerja
Guru
Validator  Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6

Validator Skor | S Skor| S Skor| S Skor| S Skor| S Skor| S

1 3 /2 3|2 3|2 413 3|2 1
Validator 4 1 o 5 |, 3 |5 2 |1 3 |2 4 |3
2
s 5 4 4 4 4 6

\Y 0,83 1 1 1 1 1
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata V (Aiken’s) sebesar 5,83. Selanjutnya akan dibandingkan dengan
menggunakan interprestasi dapat dilihat pada tabel 4.2. Dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata V (Aikens’s) dari validitas Dampak Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru dapat dikatakan sangat valid.

b. Realibilitas Instrumen

Uji realibilitas adalah data yang mengukur suatu koesioner yang
merupakan indikator dari variabel suatu koesioner dikatakan realiable atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu kewaktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika
diujikan berulang pada sampel yang berbeda, SPSS memberikan fasilitas untuk
mengukur realibilitas dengan uji statistic. Crombach Alpha (o) suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Crpmbach Alpha (o) >

0,60. Hasil pengujian realibilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Uji Realibilitas Motivasi Kerja

Cronbach's Alpha(a) N of Items

.328 21

Kemudian untuk tabel 4.4 Uji realibilitas untuk angket Motivasi kerja guru
yang diperoleh nilai ry; sebesar 328. Dengan demikian berdasarkan tebel
interprestasi realibilitas maka angket Motivasi kerja guru dapat dikatakan dengan

kriteria realibilitas cukup.



60

Tabel 4.6 Uji Realibilitas Kinerja Guru

Cronbach's Alpha N of ltems

.967 14

Kemudian untuk tabel 4.5 Uji realibilitas untuk angket Motivasi kerja guru
yang diperoleh nilai ry; sebesar 967. Dengan demikian berdasarkan tebel
interprestasi realibilitas maka angket Kinerja guru dapat dikatakan dengan kriteria
realibilitas cukup.

C. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik Deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data,
menyajikan data dan menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalaha
dengan melalui teknik statistik seperti membuat tabel distribusi frekuensi.
Analisis statstik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik
responden berupa perhitungan mean, minimum, maxsimum, variance, standar

deviation, tabel distribusi frekuensi dan lain-lain.

1) Motivasi Kerja

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel
Motivasi Kerja (X) diperoleh gambaran karakteristik distribusi skor mean yaitu
77,36 dan variance 80.247 dengan standar deviation sebesar 8.958 dari skor
terendah 70 dan skor tertinggi 96. Hal ini dapat dilihat pada tabel Berikut ini:

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif Motivasi guru
N Range Minim  Maxi Sum Mean Std. Vari

um mum Dev ance
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iatio
n

Statisti  Statisti  Statisti  Statisti Statist Stati Std. Stati Stati

c c c Cc ic stic Erro stic stic
r
motivasi 14 34 60 94 1083 773 239 8.95 80.2
kerja 6 4 8 47

Valid N 14

(listwise)

Jadi skor Motivasi Kerjadikelompokkan kedalam lima kategorisasi maka
diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentasi Motivasi Kerja. Adapun tabel
distribusi frekuensi dan persentasi keterampilan manajerial kepala sekolah sebagai
berikut

Tabel 4.8 Perolehan Persentase Kategorisasi Motivasi Kerja

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase(%0)
70-80 Sangat Kurang 0 0%
81-85 Kurang 0 0%
86-90 Cukup 0 0%
91-95 Baik 9 64%
96-100 Baik Sekali 5 36%

Jumlah 14 100%
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Berdasarkan tabel di atas ,dapat disimpulkan hasil angket pada variabel
Motivasi Kerja yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa secara
umum bahwa Motivasi Kerja pada kategori sangat kurang diperoleh persentase
0% karena memiliki frekuensi sampel 0, untuk kategorisasi kurang diperoleh
persentase 0% karena memiliki frekuensi sampel 0, untuk kategorisasi cukup
diperoleh persentase 0% karena memiliki frekuensi sampel 0, untuk kategorisasi
baik diperoleh persentase 64% karena memiliki frekuensi sampel 9, dan untuk
kategorisasi baik sekali diperoleh persentase 36% karena memiliki frekuensi
sampel 6 orang.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja di
MTs Satu Atap Datok Sulaiman Putra Kota Palopo termasuk dalam kategorisasi
baik dengan frekuensi sampel 9 orang dan hasil persentase sebesar 64% dengan
skor mean yaitu 77.36 baiknya hasil persentase Motivasi di pengaruhi oleh
jawaban responden terhadap angket yang diberikan.

2) Kinerja Guru

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel
Kinerja Guru (Y) diperoleh gambaran karakteristik distribusi skor mean yaitu
1.689 dan variance sebesar 39.956 dengan standar deviation sebesar 6.321 dari
skor terendah 31 dan skor tertinggi 71. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.7 Berikut
ini:

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik Deskriptif Kinerja guru

N Range Minim  Maxi Sum Mean Std.  Vari

um mum Dev ance
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iatio

n

Statisti  Statisti  Statisti  Statisti Statist Stati Std. Stati Stati

c c c Cc ic stic Erro stic  stic
r
Kinerja 14 21 45 66 748 534 168 6.32 399
guru 3 9 A 56
Valid N 14

(listwise)

Jika skor komitmen kerja guru dikelompokkan kedalam lima kategorisasi
maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentasi Kinerja guru. adapun
tabel distribusi frekuensi dan persentase komitmen kerja guru sebagai berikut:

Tabel 4.9 Perolehan Persentase Kategorisasi Kinerja Guru

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase(%b)
31-40 Sangat Kurang 1 7%
41-50 Kurang 0 0%
51-60 Cukup 0 0%
61-70 Baik 13 93%
71-80 Baik Sekali 0 0%
Jumlah 14 100%

Berdasarkan tabel di atas ,dapat disimpulkan hasil angket pada variabel

Kinerja Guru yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa secara
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umum bahwa Kinerja Guru di MTs Datok Sulaiman Putra Kota Palopo yang
memiliki Kinerja Guru pada kategori sangat kurang diperoleh persentase 7%
karena memiliki frekuensi sampel 1, untuk Kkategorisasi kurang diperoleh
persentase 0% karena memiliki frekuensi sampel 0, untuk kategorisasi cukup
diperoleh persentase 0% karena memiliki frekuensi sampel 0, untuk kategorisasi
baik diperoleh persentase 93% karena memiliki frekuensi sampel 13, dan untuk
kategorisasi baik sekali diperoleh persentase 09% karena memiliki frekuensi
sampel 0 orang.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Kinerja guru di MTs
Datok Sulaiman Putra Kota Palopo termasuk dalam kategorisasi baik dengan
frekuensi sampel 13 orang dan hasil persentase sebesar 93% dengan skor mean
yaitu 53.43. baiknya hasil persentase Kinerja guru di pengaruhi oleh jawaban
responden terhadap angket yang diberikan.
3) Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data

Tabel 4.10
One —Sample Kolomogorov - Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 14
Normal Mean .0000000
Parameters(a,b)
Std. Deviation 5.90434553
Most Extreme Absolute 234

Differences



Positive 234
Negative -.115
Kolmogorov-Smirnov Z 874
Asymp. Sig. (2-tailed) 430

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.
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One sample kolmogorov- Smirnov Test di peroleh nilai signifikan sebesar

0,430. Jika dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, nilai signifikan lebih

besar dari nilai probabilitas (0,415>0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data

yang diuji berdistribusi normal.

2.Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.11
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients (a)
Mod Unstandardized Standardize T
el Coefficients d

Coefficients

B Std. Beta B
Error
1 (Constant) 7.098 8.092 877
Motivasi -.030 .104 -.084 -.291

kerja

a. Dependent Variable : Abs_RES

Sig.

Std. Error

.398

176
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Dari hasil uji heterosdastisitas dari tabel 4.4 tersebut dapat diketahui hasil
output “coefficients” yaitu nilai signifikan variabel Motivasi guru sebesar 0,776.
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan variabel independen lebih besar
dari 0,05 atau (0,776>0,05). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam

penelitian ini variabel independennya ternyata dimasalah heterosdastisitas.

3. Uji Linearitas

Tabel 4.12Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean Sig.

Squares  Square

Kinerja Between (Combined) 392.929 39.293 .596
Guru Groups
Motivasi
kerja
Linearity 66.232 66.232 299
Deviation from 326.697 36.300 .623
Linearity
Within Groups 126.500 42.167
Total 519.429

Dari hasil data yang dilakukan dengan menggunakan diperoleh nilai Deviation
from Linerarity Sig. Sebesar 0,623. Jika dibandingkan dengan nilai probabilitas
0,05, nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas (0,632>0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan linear secara signifikan antara variable Motivasi

Guru (X) dengan varible Kinerja Guru (Y).
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4) Analisis Regresi Sederhana

Tabel 4.13 Analisis Regresi Sederhana
Coefficients(a)
Mod Unstandardized Standardize T Sig.
el Coefficients d
Coefficients

B Std. Beta B Std.
Error Error

1 (Constant)  33.937  14.810 2.291 .001
Motivasi .252 .190 .357 2.324 .000

kerja

a Dependent Variable: Kinerja Guru

Persamaan Regresinya sebagai berikut:

Y:a‘l‘bx

Y =33,937 + 0,252

Angka- angka ini dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar positif 33,937; artinya jika motivasi guru (X) nilainya O,
maka kinerja guru (Y) nilai positif yaitu sebsar 33,937.

b. Koefisien regresi variabel motivasi guru (X) sebesar positif 0,252; jika
motivasi guru (X) mengalami kenaikan nilai 1, maka kinerja guru (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,252 koefisien bernilai positif artinya terjadi

dampak positif antara motivasi guru dengan kinerja guru.



E. Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji KoefisienDeterminasi (R Square)

TABEL 4.14
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary

Mod R R Adjusted Std. Error of the Estimate
el Square R Square
1 .850(a) 122 .055 6.145

a Predictors: (Constant), Motivasi Guru

Dari hasil uji keofisien determinasi (R Square) pada tabel 4.4 tersebut jika
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dilihat dari output model summary,dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R

Square) sebesar 0,722 (nilai 0.722 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi

atau R, yaitu 0.850 x 0.850= 0.128). besarnya angka koefisien determinasi (R

Square) sebsar 0.722 atau sama dengan 72,2%. Angka tersebut mengandung arti

bahwa motivasi guru terhadap kinerja guru sebsar 12,8%. Sedangkan sisanya

(100%-72,2% = 27,8%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini.

Besarnya pengaruh variabel ini sering disebut error (e).
2. Uji Parsial ( Uji-t)

Tabel 4.15
Hasil Uji Parsial (T)

Coefficients(a)

Mod Unstandardized Standardize t Sig.

el Coefficients d
Coefficients

B Std. Beta B Std. Error
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Error
1 (Constant)  33.937  14.810 2.291 .001
Motivasi 252 190 357 2.324 .000

kerja

a Dependent Variable: Kinerja Guru

Dari hasil uji parsial (Uji-t) tersebut jika dilihat dari nilai thiwungstianel dan nilai
signifikan < 0,05 ( Hditolak dan Hiditerima ) maka variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hasil dari output “Coefficients”
didapatkan nilai Thiwng Sebesar 2,324 dan Trepe S€besar 1,995 atau 2,324> 1,995
dan nilai signifikan motivasi guru 0,000 < 0,05 ( Ho ditolak dan H; diterima).
Sehingga dapat diartikan bahwa motivasi guru berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja guru.

3. Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa dampak motivasi guru
terhadap kinerja guru yaitu diperoleh nilai Thiwng Sebesar 2,324 dan Treape Sebesar
1,995 atau 2,324 > 1,995 dan nilai signifikan motivasi guru 0,000 < 0,05 ( Ho
ditolak dan H; diterima). Sehingga dapat diartikan bahwa motivasi guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Titin Eka Erdiana, yang judul
pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru akuntansi Smk di Kota
Madiun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi
kerjaterhadap kinerja guru akuntansi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi korelasional dengan sampel yang diambil dari guru akuntansi di SMK kota

Madiun secara cluster random sampling sebanyak 97 orang. Variabel penelitian
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ini terdiri atas satu variabel bebas yaitu: motivasi kerja (X) dan satu variabel
terikat yaitu: kinerja guruakuntansi (Y). Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan alat kuesioner berstruktur tertutup.®®

Motivasi di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Putra Palopo sangat
mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan sesuatu, mempertahankan
pencapaian kearah tujuan yang telah ditetapkan, dengan kata lain motivasi
tersebut mempengaruhi seseorang dalam bertindak. Dengan demikian motivasi
ialah dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk berperilaku dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Fungsi motivasidi MTs Satu Atap Datok Sulaiman
Putra Palopo berjalan dengan baik, dimana terciptanya hubungan erat dengan
suatu tujuan, karena motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. adapun Fungsih motivasidi MTs Satu
Atap datok Sulaiman Putra Palopo adalah sebagai berikut:1. Mendorong
timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, 2.Menentukan arah perbuatan yakni
kearah tujuan yang dikehendaki agar tercapai dan 3. Motivasi sebagai penggerak.

Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Jenis-jenis motivasi di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Putra Palopo yaitu

Motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik, dimana motivasi instrinsik yaitu

®>Titin Eka Ardiana pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru akuntansi smk di
kota madiun,2017, vol 17 No 02 http://www.jurnal.stie-
aas.ac.id/index.php/jap/article/viewFile/11/11 ( 06 desember 2019 )



http://www.jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap/article/viewFile/11/11
http://www.jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap/article/viewFile/11/11
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adalah motivasi yang datangnya dari dalam diri seseorang. Sedangkan motivasi

ekstrinsik yaitu motivasi yang muncul karena pengaruh lingkungan luar. ®

Langkah yang telah dilakukan oleh kepala sekolah di MTs Satu Atap
Datok Sulaiman Putra Palopo dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah yaitu
kepala sekolah meningkatkan kesejahteraan guru, memberikan diklat dan
pelatihan kepada guru-guru yang sesuia dengan kompetensi yang dimiliki guru
tesebut, kepala sekolah melakukan pengawasan dan penilaian kinerja guru secara
menyeluruh, kepala sekolah membentuk mental guru, kepala sekolah lebih
memperketat proses rekrutmen guru baru, dan kepala sekolah meningkatkan
kinerja guru melalui peningkatan pemanfaatan teknologi informasi yang sedang
berkembang saat ini dan dapat mendorong guru untuk menguasai teknologi

tersebut.

Dalam dunia pendidikan guru memegang peran penting dalam pencapaian
tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan kualitas pendidik. EKksistensi
guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh-
pengaruh baik pengaruh dari factor internal maupun pengaruh dari factor eksternal
yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru di MTs Satu Atap Datok
Sulaiman Putra Palopo. adapun factor-faktor yang mempengaruhi Kinerja guru
antara lain: 1. sikap, melalui keyakinan, perasaan dan perilaku yang cenderung
kepada orang lain atau sesuatu.2. keterlibatan kerja, yaitu tingkat dimana

seseorang memilih berpartisipasi secara aktif dalam kerja, menjadikan kerja

®®Laila Rochmawati, Fatmawati, Meita Maharani Sukma, Faktor Pendukung Motivasi
Taruna Pada Pembelajaran Aviation English Melalui Elearning( Cet,1: Jawa Tengah: Pustaka
Rumah Cinta, 2020), h. 27
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sebagai pusat perhatian hidup dan memandang pekerjaan sebagai sesuatu yang
penting kepada penghargaan diri. 3. perilaku yaitu tindakan seseorang dalam
keadaan umum dan khusus. 4. partisipasi yang tingkat dimana seseorang secara
nyata ikut serta dalam kegiatan organisasi dan 5.penampilan yaitu tindakan
individu yang membantu mencapai tujuan organisasi, termasuk kuantitas dan
kwalitas.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mengoptimalkan
kinerja guru salah satu langkah yang perlu dilakukan ialah memberikan gaji yang
layak sesuai dengan tingkat kinerja yang diharapkan. Selain itu, perlu juga
diberikan kompensasi bentuk lain untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
Walaupun program pendidikan telah dibuat sebaik mungkin kalau tidak dibarengi
dengan peningkatan gaji guru, mutu pendidikan akan sulit meningkat. Hal tersebut
sangat disadari oleh negara-negara maju sehingga mereka berani membayar gaji

guru dengan harga yang tinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis dan pembahasan sebelumnya,

dapat ditarik kesimpulan dari keseluruh hasil analisis yaitu hasil regresi

menunjukkan adanya dampak motivasi guru terhadap kinerja guru yaitu diperoleh

nilai koefisien (R Square) sebesar 0,722 atau sama dengan 72,2%. Dengan nilai

signifikan motivasi guru 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dampak

motivasi guru terhadap kinerja guru sebesar 72,2% ( Ho ditolak dan H; diterima).

B. Saran

1. Dengan melihat dampak motivasi guru terhadap kinerja guru, maka upaya
yang harus dilakukan adalah mereka harus saling memotivasi satu sama lain
baik atasan dan bawahan, atasan dan guru, guru dan guru, serta guru dan staf
tata usaha agar kinerja guru terus meningkat dan menghasilkan kerja yang
baik untuk sekolah.

2. Dampak motivasi guru terhadap kinerja guru di MTs Satu Atap Datok
Sulaiaman Kota Palopo di harapkan lebih meningkatkan motivasi mereka agar

kinerja yang hasilkan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh sekolah.
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Alamat : JI. KH.M. Hasyim No.5 Kota Palopo - Sulawesi Selatan Telpon : (0471) 326048

N

w

&

NOMOR : 469/IP/DPMPTSP/VI/2020

A s l I IZIN PENELITIAN

- Uncang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan IPTEK;

Peraturan Mendagri Nomer 64 Tahun 2011 tentang Pedoman P R i Penelitian, i telah diubah dengan Peraturan
Mendagri Nomor 7 Tahun 2014,

Peraturan Walkota Palopo Nomor 23 Tahun 2016 tentang Peny Perizinan dan Non Perizinan di Kota Palopo;

Peraturan Walkcta Palcpo Nomor 22 Tahun 2016 tentang Py 9 Perizinan dan Non Perizinan Kepada

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

MEMBERIKAN IZIN KEPADA
Nama : DESI RATNASARI
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Dsn. Paorebbae Kab. Luwu Timur
Pekerjaan : Mahasiswa
NIM : 16 0206 0095

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul :

-

DAMPAK MOTIVASI GURU TERHADAP KINERJA GURU DI MTs SATU ATAP DATOK SULAIMAN KOTA

PALOPO
Lokasi Penelitian : MTs SATU ATAP DATOK SULAIMAN KOTA PALOPO
Lamanya Peneliian : 22 Juni 2020 s.d. 21 September 2020

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT ;

. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor pada Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

. Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat Istiadat setempat.
. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan. )
. Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

5.

Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.
Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak menaati ketentuan-
ketentuan tersebut di atas.

Demikian Surat Izin Penelitian ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Kota Palopo
Pada tanggal : 22 Juni 2020
a.n. Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
F Kepala Bidang Pengkajian dan Pemrosesan Perizinan PTSP

I/ Pangkat : Penata
NIP : 19780805 201001 1 014

Tembusan :

NOLAWNS

Kepala Badan Kesbang Prov. Sul-Sel,

Walikota Palopo .
Dandim 1403 SWG s
Kapolres Palopo

Kepala Badan Peneitian dan Pengembangan Kota Palopo
Kepala Badan Kesbang Kota

Instasi lerkalt lempat dilaksanakan penelitian * ¥
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LAMPIRAN
NOMOR
TANGGAL
TENTANG

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 1AIN PALOPO
866 TAHUN 2020

2 September 2020

PENGANGKATAN TIM DOSEN PENGUJ! SKRIPSI M/A\HASISWA PROGRAM S1

.

Nama Mahasiswa
NIM

Fakultas
Program Studi

Judul Skripsi

Tim Dosen Penguji
Ketua Sidang
Penguji (1)
Penguji (1)
Pembimbing (I)
Pembimbing (1)

Desi Ratnasari

16 0206 0095

Tarbiyah dan limu Keguruan
Manajemen Pendidikan Islam

Dampak Motivasi Guru terhadap Kinerja Guru di MTs Satu Atap Datok
Suldiman Kota Palopo

Hj. Nursaeni, S.Ag., M. Pd
Dr. Hj. St. Marwiyah, M.Ag
Dr. Fatmarida Sabani, M. Ag
Dr. Masmuddin, M. Ag

Hj. Nursaeni, S.Ag., M. Pd
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 1AIN PALOPO

LAMPIRAN
NOMOR 866 TAHUN 2020
TANGGAL : 2 September 2020
TENTANG

PENGANGKATAN TIM DOSEN PENGUJI SKRIPSI M/AHASISWA PROGRAM S1

Nama Mahasiswa
NIM

Fakultas

Program Studi

Judul Skripsi

Tim Dosen Penguji
Ketua Sidang
Penguji (1)
Penguiji (1)
Pembimbing (I)
Pembimbing (I1)

Desi Ratnasari
16 0206 0095
Tarbiyah dan limu Keguruan

Manajemen Pendidikan Islam

Dampak Motivasi Guru terhadap Kinerja Guru di MTs Satu Atap Datok
Suldiman Kota Palopo

Hj. Nursaeni, S.Ag., M. Pd
Dr. Hj. St. Marwiyah, M.Ag
Dr. Fatmarida Sabani, M. Ag
Dr. Masmuddin, M. Ag

Hj. Nursaeni, S.Ag., M. Pd

Dekan,
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HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI

Skripsi berjudul Dampak Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di MTs Datok
Sulaiman Putra Kota Palopo yang ditulis oleh Desi Ratnasari, Nomor Induk
Mahasiswa (NIM) 16 0206 0095, Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo
yang telah diujikan dalam seminar hasil penelitian pada hari Kamis , 10 September
2020 bertepatan dengan 10 Muharram 1442 H. Telah diperbaiki sesuai catatan dan
permintaan Tim Penguji, dan dinyatakan layak untuk diajukan pada sidang ujian

munaqasyah.
TIM PENGUJI
1. Hj. Nursaeni, S.Ag.,M.Pd. ( )
Ketua Sidang / Penguji Tanggal :
2. Dr. Hj. St. Marwiyah, M. Ag. % )
Penguji I Tanggal : ,5/,(, 20
3. Dr. Fatmaridah Sabani, M.Ag 9 )
Penguji IT W’I'an gal<
4. Dr. Masmuddin, M. Ag (
Pembimbing 1 Tanggal : ;0. 12

5. Hj. Nursaeni, S.Ag.,M.Pd. (
Pembimbing II Tanggal : |3 / 10/%
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Dr. Hj. St. Marwiah, M. Ag.
Dr. Fatmarida Sabani, M. Ag.
Dr. Masmuddin, M. Ag.

Hj. Nursaeni S. Ag., M. Pd.

NOTA DINAS TIM PENGUJI
Lamp :-
Hal  : Skripsi
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Di
Palopo

Assalamu’alaikum wr.wb.

Setelah menelaah naskah perbaikan berdasarkan seminar hasil penelitian
terdahulu, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik penulisan terhadap naskah maka
skripsi mahasiswa di bawah ini :

Nama : Desi Ratnasari
NIM : 16 0206 0095
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Judul Skripsi :Dampak Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di

MTs Datok Sulaiman Putra Kota Palopo

maka skripsi tersebut dinyatakan sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan layak
diajukan untuk diujikan pada ujian munagasyah.

Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya.

Wassalamu alaikum wr.wb.

1. Dr. Hj. St. Marwiyah, M. Ag.
Penguji [

2. Dr. Fatmaridah Sabani M. Ag
Penguji I

3. Dr. Masmuddin, M. Ag
Pembimbing I

4. Hj. Nursaeni, S.Ag.,M.Pd. ( )
Pembimbing Il Tanggal : 1 fi0 /o




92




93




94




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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JI. Dr. Ratulangi No. 16 (Komp. PMDS Putra) Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo Sulsel Telp.0471-21476

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI
NOMOR: B. O]Z/A-PST_DS/PLP/MTSNIIZOZO

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama : Sudarwin, S.Kom.I

NIP. -

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat : J1. DR. Ratulangi No. 16 Komp. PMDS Putra Palopo
Menerangkan bahwa :

Nama : Desi Ratnasari

NIM 116 0206 0095

Program Studi : MPI

Jurusan : Tarbiyah

Lamanya Penelitian :22 Juni 2020 s.d 29 Juni 2020

Mahasiswa tersebut diatas telah melakiikan penelitian sechubungan dengan judul Skripsi:”
DAMPAK MOTIVASI GURU TERHADAP KINERJA GURU DI MTs SATU ATAP
DATOK SULAIMAN KOTA PALOPO”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

__—-Palopo, 26 Juni 2020
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